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(QS. 59: 18)
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 1) Kebijakan peningkatan
mutu Madrasah Aliyah Ali Maksum yang berbasis kultur pondok pesantren
Krapyak Yogyakarta 2) Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
kebijakan peningkatan mutu Madrasah Aliyah Ali Maksum yang berbasis kultur
pondok pesantren Krapyak Yogyakarta 3) Upaya yang dilakukan oleh Madrasah
Aliyah Ali Maksum dalam mengatasi hambatan-hambatan untuk peningkatan
mutu madrasah yang berbasis pondok pesantren Krapyak Yogyakarta.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik purposive. Subjek
penelitian ini adalah kepala sekolah Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta, guru-guru Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta,
pengelola Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta,
siswa-siswi Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setting
penelitian bertempat di Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.
Analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Teknik keabsahan data dilakuakan dengan triangulasi sumber.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Madrasah Aliyah Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta dalam kebijakan peningkaran mutu berdasarkan standar
proses, standar kompetensi dan standar sarana dan prasarana yaiitu dalam proses
pembelajaran Madrasah Aliyah Ali Maksum menggunakan kurikulum terpadu
yang termasuk di dalamnya Kurikulum Terpadu Satuan Pendidikan (KTSP/ 2016)
dan Kurikulum 2013 dengan kurikulum yang berbasis pada kurikulum pondok
pesantren. Siswa baru yang berasal dari luar Pondok Peantren Ali Maksum wajib
mengikuti kelas I’Dad. 2) Faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan mutu pendidikan yaitu; a) Pembangunan fasilitas pendukung untuk
kegiatan belajar mengajar di Madrasah Aliyah Ali Maksum semakin pesat
sehingga fasilitas kegiatan belajar mengajar sudah memadai. b) Kurangnya minat
dan bakat para siswa serta kualitas dan kuantitas dari para guru. 3) Upaya untuk
mengatasi hambatan-hambatan peningkatan mutu madrasah yaitu pelatihan
secara rutin terhadap guru mengenai taknik pengajaran, diadakanya kelas I’Dad,
peningkatan pengawasan dan pendampingan kepada santri oleh ustad dan
pengurus pondok.
Kata Kunci : Kebijakan, Mutu, Kultur
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu sasaran pokok pemerintah dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat. Pada kehidupan sekarang ini
semua orang berkepentingan terhadap jalannya pendidikan, karena pendidikan
merupakan wadah pembinaan kualitas tenaga kerja, dalam rangka
memperebutkan lapangan pekerjaan, serta untuk memperoleh status tertentu
dalam masyarakat. Dunia pendidikan sekarang ini sedang dihadapkan pada
tantangan kemajuan zaman. Dengan adanya kemajuan zaman ini, banyak
aspek-aspek kehidupan yang berubah dan bergeser. Oleh karena itu mau tidak
mau paradigma dan sistem pendidikan harus disesuaikan dengan tuntutan
zaman.
Pendidikan juga merupakan kebutuhan setiap manusia untuk
mempersiapkan generasi yang berkualitas. Adanya pendidikan seseorang
dapat menghadapi berbagai permasalahan yang ada di dalam masyarakat.
Pendidikan sendiri mengandung tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan
keterampilan, yang dapat diperoleh melalui pendidikan formal maupun non
formal. Didalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan sarana belajar dan proses
pembelajaran agar perserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
2kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, Bangsa dan Negara.
Tujuan dari pendidikan sendiri adalah mengembangkan kemampuan,
membentuk watak peradaban bangsa dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Selain itu pendidikan juga berfungsi untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Abubakar
(2012), berpendapat dalam penelitianya tentang pendidikan serambi ilmu
menyebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar sistematis, yang
bertujuan untuk membentuk manusia yang berkepribadian. Salah satu faktor
yang menentukannya adalah tersedianya sumber daya manusia yang kompeten
dan berbagai perangkat pembelajaran sesuai dengan jenjang pendidikan yang
ada.
Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan
kualitas pendidikan belum menunjukkan hasil yang menggembirakan, bahkan
masih banyak kegagalan dalam dalam implementasinya di lapangan.
Kegagalan demi kegagalan antara lain disebabkan oleh manajemen yang
kurang tepat, penempatan tenaga pendidikan tidak sesuai dengan bidang
keahliannya, dan penanganan masalah bukan oleh ahlinya, sehingga tujuan
pendidikan nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melalui
peningkatan mutu pada setiap jenis dan jenjang pendidikan belum dapat
diwujudkan.
3Upaya dalam meningkatkan mutu sekolah menjadi tantangan tersendiri
bagi dunia pendidikan. Mengingat hal tersebut, maka pendidikan mempunyai
peranan yang sangat penting dalam mencetak generasi yang berkualitas untuk
meneruskan kehidupan berbangsa dan bernegara di masa yang akan datang.
Peranan pendidikan diantaranya adalah mempersiapkan siswa agar memiliki
pengetahuan, ketrampilan dan sikap untuk disumbangkan bagi kesejahteraan
umum sebagai warga negara yang aktif. Kebijakan pemerintah mengenai
wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun (wajar 9 tahun) merupakan upaya
pemerintah dalam mencapai tujuan Pendidikan Nasional, dan program
tersebut menunjukkan adanya perhatian pemerintah terhadap pendidikan.
Pondok pesantren mempunyai peranan yang besar dalam dunia
pendidikan, terutama dalam pendidikan Islam, dengan tujuan untuk mencetak
generasi penerus yang cerdas dan berakhlaq mulia, sehingga diperlukan
pendidikan yang menyeluruh, dalam arti mencakup semua potensi baik dari
aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Pondok pesantren sebagai salah satu
lembaga pendidikan yang mengkombinasikan ketiga aspek tersebut, tidak
hanya menekankan aspek kecerdasan kognitif semata, akan tetapi juga
menekankan pada aspek afektif dan psikomotor, yaitu dengan mengajarkan
nilai-nilai dan norma yang sesuai dengan syari’at Islam serta membekeli para
santri dengan keterampilan-keterampilan yang berguna bagi kehidupan sehari-
hari. Hal ini senada dengan pernyataan Setyorini (2003:19-20) mengatakan
bahwa pesantren adalah suatu lembaga pendidikan keagamaan yang berperan
besar dalam pengembangan masyarakat terutama pada masyarakat desa, sejak
4awal fungsi pondok pesantren adalah sebagai tempat penyelenggaraan
pendidikan terutama lebih dititikberatkan pada kegiatan belajar mengajar
ilmu-ilmu keagamaan. Anggapan yang salah masyarakat awam kerap
menyamaratakan kehidupan pesantren. Dimana para santri hanya mengkaji
ilmu-ilmu agama, tanpa mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari padahal tidak semuanya anggapan itu benar.
Sebagaimana yang kita ketahui bersama, banyak sekali pondok
pesantren yang berkembang di tengah-tengah masyarakat, akan tetapi dari
sekian banyak pesantren yang ada dapat digolongkan menjadi dua jenis.
(Ghazali dalam bukunya Pesantren Berwawasan Lingkungan) membagi dua
jenis pesantren yaitu pondok pesantren tradisional, dimana pondok pondok
pesantren yang masih mempertahankan bentuk aslinya dengan semata-mata
mengajarkan kitab yang ditulis oleh Ulama abad ke 15 dengan menggunakan
bahasa arab. Pondok pesantren modern merupakan pengembangan tipe
pesantren karena orientasi belajarnya cenderung mengadopsi seluruh sistem
belajar secara klasik dan meninggalkan sistem belajar secara tradisional
(Ghazali, 2003:14).
Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang pendidikan
nasional menetapkan tentang ujian akhir nasional program wajib belajar 9
tahun pada Pondok Pesantren salafiyah, pendidikan keagamaan berbentuk
madrasah diniyah, pesantren, pasraman, dan bentuk lain yang sejenis (UU No
20 tahun 2003). Menurut Undang-Undang No 20 tahun 2003 Pesantren
menjadi salah satu komponen terpenting dalam pendidikan keagamaan,
5berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota yang memahami dan
mengamalkan nilai-nilai ajaran agama Islam dan menjadi ahli dalam bidang
agama. Pondok pesantren dan semua sistem yang ada di dalamnya mendapat
pengakuan seteleh diberlakukannya UU No 20 tahun 2003.
Pondok Pesantren Krapyak semula hanya dikenal sebagai pesantren Al
Qur’an, dengan kajian-kajian khusus Al Qur’an lalu menjadi pesantren yang
mengkaji juga ilmu-ilmu syariah dan lughah. Madrasah Aliyah Yayasan Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta adalah salah satu unit dibidang pendidikan
formal dalam lingkungan Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak
Yogyakara dan bertanggungjawab kepada Bidang Perguruan Agama Islam
Kantor Wilayah Kementrian Agama DIY.
Berdasarkan pemaparan di atas, semakin jelas bahwa pendidikan di
Madrasah Aliyah masih menyatu dengan pendidikan kultur pondok pesantren.
Dari hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk meneliti mengenai kebijakan
peningkatan mutu sekolah berbasis kultur pondok pesantren di Madrasah
Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dilakukan identifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Belum optimalnya Madrasah Aliyah yang dikelola oleh Pondok Pesantren
dalam mengembangkan peserta didik.
62. Masih rendahnya pemahaman guru pengajar di beberapa Madrasah Aliyah
yang dikeloal Pondok Pesantren yang masih mempertahankan konsep
tradisional.
3. Belum optimalnya peran pemerintah dalam meningkatkan madrasah yang
berbasis kultur pondok pesantren.
4. Masih banyaknya hambatan-hambatan yang dihadapi oleh madrasah
berbasis pondok pesantren dalam meningkatkan mutu pendidikan.
5. Kurang adanya peran serta masyarakat dalam mendukung program-
program yang ada di dalam madrasah berbasis pondok pesantren.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
dalam hal ini permasalahan yang dikaji perlu dibatasi. Pembatasan masalah ini
bertujuan untuk memfokuskan pada penelitian agar diperoleh kesimpulan
yang relevan dengan cakupan pokok bahasannya. Cakupan pembahasan
dibatasi pada penelitian ini yaitu,“kebijakan peningkatan mutu Madrasah
Aliyah Ali Maksum yang berbasis pondok pesantren berdasarkan Standar
Mutu Pendidikan sesuai PP No 32 Tahun 2013 yaitu Standar Proses, Standar
Kompetensi, dan Standar Sarana dan Prasarana ”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana kebijakan peningkatan mutu Madrasah Aliyah Ali Maksum
yang berbasis kultur Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta?
72. Faktor-faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat kebijakan
peningkatan mutu Madrasah Aliyah Ali Maksum yang berbasis kultur
Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta?
3. Upaya apa sajakah yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Ali Maksum
dalam mengatasi hambatan-hambatan untuk peningkatan mutu madrasah
yang berbasis Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:
1. Kebijakan peningkatan mutu Madrasah Aliyah Ali Maksum yang berbasis
kultur Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta.
2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat kebijakan peningkatan
mutu Madrasah Aliyah Ali Maksum yang berbasis kultur Pondok
Pesantren Krapyak Yogyakarta.
3. Upaya yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Ali Maksum dalam
mengatasi hambatan-hambatan untuk peningkatan mutu madrasah yang
berbasis Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan
ilmu pengetahuan dibidang pendidikan terutama tentang kebijakan




Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
masukan dan evaluasi agar kebijakan peningkatan mutu
pendidikanakan semakin baik.
b. Bagi Komite Madrasah
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi
komite dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui kebijakan yang
dikeluarkan.
c. Bagi Orang Tua Siswa
Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi mengenai
kebijakan peningkatan mutu yang dilakukan oleh madrasah berbasis
kultur pondok pesantren, sehingga dengan adanya hal tersebut orang
tua dapat mendukung jalanya kebijakan-kebijakan yang ada di
madrasah.
d. Bagi Kementrian Agama
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan upaya
pemerintah dalam mengembangkan mutu madrasah aliyah, sehingga





Kebijakan (Policy) secara etimologi (asal kata) diturunkan dari
bahasa Yunani, yaitu “Polis” yang artinya kota (city). Dapat
ditambahkan, kebijakan mengacu kepada cara-cara dari semua bagian
pemerintahan mengarahkan untuk mengelola kegiatan mereka. Dalam hal
ini, kebijakan berkenaan dengan gagasan pengaturan organisasi dan
merupakan pola formal yang sama-sama diterima pemerintah/lembaga
sehingga dengan hal itu mereka berusaha mengejar tujuanya (Monahan
dan Hengst, dalam Syafruddin, 2008). Sedangkan (Abidin dalam
Syafaruddin, 2008) menjelaskan bahwa kebijakan adalah keputusan
pemerintah yang bersifat umum dan berlaku untuk seluruh anggota
masyarakat. Definisi lain dijelaskan (Gamaga dan Pang dalam Syafruddin,
2008) “kebijakan terdiri dari pernyataan tentang sasaran satu atau lebih
pedoman yang luas, dimana untuk mencapai sasaran tersebut harus
dilaksanakan bersama dan memberikan kerangka kerja bagi pelaksanaan
program.” Sedangkan menurut (Nichols dalam Syafaruddin, 2008),
“kebijakan adalah suatu keputusan yang dipikirkan secara matang dan
hati-hati oleh pengambilan keputusan puncak dan bukan kegiatan-kegiatan
berulang dan rutin yang terprogram atau terkait dengan aturan-aturan
keputusan. Kemudian (Bogue dan Saunders, dalam Syafaruddin, 2008)
menyimpulkan bahwa “kebijakan menjelaskan sasaran umum organisasi
10
yang berisikan alasan bagi eksistensi dan menyediakan arah pembuatan
keputusan bagi pencapaian sasaran. Pendapat lain dikemukakan oleh
(Klein dan Murphy dalam Syafaruddin, 2008) “kebijakan berarti
seperangkat tujuan-tujuan, prinsip-prinsip serta peraturan-peraturan yang
membimbing sesuatu organisasi, kebijakan dengan demikian mencakup
keseluruhan petunjuk organisasi.” (Syafaruddin, 2008: 75-76)
Berdasarkan pendapat diatas menunjukan bahwa kebijakan berarti
seperangkat tujuan-tujuan, prinsip-prinsip serta peraturan-peraturan yang
membimbing sesuatu organisasi. Kebijakan dengan demikian mencakup
keseluruhan petunjuk organisasi. Dengan kata lain, kebijakan adalah hasil
keputusan manajemen puncak yang dibuat dengan hati-hati, yang intinya
berupa tujuan-tujuan, prinsip-prinsip dan aturan-aturan yang mengarahkan
organsasi melangkah kemasa depan. Secara ringkas ditegaskan bahwa
hakikat kebijakan sebagai petunjuk dalam organisasi (Syafaruddin, 2008:
76).
Kebijakan publik menurut Anderson, yaitu serangkaian tindakan
yang mempunyai tujuan tertentu yang diikuti dan dilaksanakan oleh
seseorang pelaku atau kelompok pelaku guna memecahkan suatu masalah
tertentu. Istilah kebijakan publik lebih sering dipergunakan dalam
kaitannya dengan tindakan-tindakan atau kegiatan pemerintah. Sedangkan
Edwards menyatakan bahwa “Kebijakan Negara adalah suatu tindakan
yang dilakukan atau tidak dilakukan pemerintah”, sehingga suatu
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kebijakan tidak hanya suatu tindakan yang diusulkan tetapi juga yang tidak
dilaksanakan (Irfan Islami, 2001: 17-18).
Thomas Dye beranggapan bahwa kebijakan publik adalah apapun
pilihan pemerintah untuk melakukan atau tidak melakukan, definisi
tersebut mengandung makna bahwa (1) kebijakan publik tersebut dibuat
oleh badan pemerintah, bukan organisasi swasta; (2) kebijakan publik
menyangkut pilihan yang harus dilakukan atau tidak dilakukan oleh
pemerintah (Subarsono, 2005: 2).
Selain itu, kebijakan publik menurut Friedrich adalah serangkaian
tindakan atau kegiatan yang diusulkan oleh seseorang, kelompok atau
pemerintah dalam suatu lingkungan tertentu dimana terdapat hambatan-
hambatan (kesulitan-kesulitan) dan kemungkinan-kemungkinan
(kesempatan-kesempatan) dimana kebijakan tersebut diusulkan agar
berguna dalam mengatasinya untuk mencapai tujuan yang dimaksud (Leo
Agustino, 2008: 7).
Berdasarkan pengertian-pengertian kebijakan publik di atas, maka
disimpulkan bahwa kebijakan publik adalah serangkaian tindakan
pemerintah yang bersifat mengatur dalam rangka merespon permasalahan
yang dihadapi masyarakat dan mempunyai tujuan tertentu, berorientasi
kepada kepentingan publik (masyarakat) dan bertujuan untuk mengatasi
masalah, memenuhi keinginan dan tuntutan seluruh anggota masyarakat.
Kebijakan juga memuat semua tindakan pemerintah baik yang dilakukan
maupun tidak dilakukan oleh pemerintah yang dalam pelaksanaanya
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terdapat unsur pemaksaan kepada pelaksana atau pengguna kebijakan agar
dipatuhi, hal ini sejalan dengan pendapat Easton bahwa kebijakan
mengandung nilai paksaan yang secara sah dapat dilakukan pemerintah
sebagai pembuat kebijakan (Leo Agustino, 2008: 19).
2. Tahap-Tahap Kebijakan
Ada tiga proses kebijakan menurut (Putt dan Sringer, 1989 dalam
Syafaruddin, 2008), yaitu formulasi, implementasi, dan evaluasi.
Formulasi kebijakan, dalam konteks ini aktivitas politis dijelaskan sebagai
proses pembuatan kebijakan yang divisualisasikan. Aktivitas politis itu
berisikan serangkaian tahap yang saling bergantung dan diatur menurut
urutan waktu, menyusun agenda, formulasi kebijakan, adopsi kebijakan,
implementasi kebijakan, dan penilaian kebijakan. Selanjutnya yaitu
implementasi kebijakan, yang pada prinsipnya menurut (Dwijowijoyo
dalam Syafaruddin, 2008) adalah cara yang dilaksanakan agar sebuah
kebijakan dapat mencapai tujuanya. Sedangkan menurut (Putt dan
Springer dalam Syafaruddin, 2008) implementasi kebijakan adalah
serangkaian aktivitas dan keputusan yang memudahkan pernyataan
kebijakan dalam formulasi terwujud ke dalam praktik organisasi.
Kemudian evaluasi kebijakan, menurut Dwijowijoyo, 2003 dalam
Syafaruddin, 2008) suatu kebijakan tidak boleh dibiarkan begitu saja
setelah dilaksanakan. Begitu pelaksanaan kebijakan berlangsung,
selanjutnya diperiksa. Sebagai proses manajemen, pengawasan adalah
keharusan atau diperlukan sebagai proses pemantauan atau evaluasi
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kebijakan. Evaluasi kebijakan publik dilaksanakan sebagai proses untuk
mengetahui sejauh mana keefektivan kebijakan public guna
dipertanggungjawabkan kepada semua pihak terkait (stakeholders).
Dengan kata lain, sejauh mana tujuan kebijakan tersebut telah tercapai.
Disisi lain, evaluasi dipergunakan untuk mengetahui kesenjarangan antara
harapan/tujuan dengan kenyataan yang dicapai. Dengan kata lain evaluasi
tidak dimaksudkan mencapai kesalahan para pelaksana kebijakan, akan
tetapi pesan utamanya adalah supaya kekurangan dan kelemahan dalam
pelaksanaan kebijakan dapat diperbaiki sehingga pencapaian tujuan lebih
maksimal. Tepatnya evaluasi kebijakan semata-mata bersifat positif dan
konstruktif (Syafaruddin, 2008: 81)
Dye dalam Yoyon Bachtiar Irianto, (2011: 35) mengemukakan
bahwa dalam setiap kebijakan baik itu rumusan kebijakan, implementasi
kebijakan maupun evaluasi kebijakan, maka aspek-aspek lingkungan harus
memperoleh pertimbangan yang matang, sehingga tidak bertentangan
dengan fungsi Negara atau pemerintah itu sendiri. Lebih lanjut Dey
mengusulkan bahwa dalam studi kebijakan, perlu mengidentifikasi
masalah, kemudian menyusun usulan kebijakan, setelah diseleksi, maka
kebijakan disahkan untuk kemudian di implementasikan. Kemudian di
adakan evaluasi untuk menganalisis akibat dari kebijakan tersebut. (Patton
dan Sawick dalam Yoyon Bachtiar Irianto, 2011) mengemukakan enam
langkah analisis kebijakan yaitu verify define and detail problem, establish
evaluation criteria, identify alternatife policies, evaluate alternative
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policies, display and select among alternative policies, monitor policy
outcomes (Yoyon Bachtiar Irianto, 2011: 35).
Proses pembuatan kebijakan publik merupakan proses yang
kompleks karena melibatkan banyak proses maupun variabel yang harus
dikaji. Proses-proses penyusunan kebijakan publik tersebut dibagi kedalam
beberapa tahapan, diantaranya yaitu :
a. Tahap penyusunan agenda ; para pejabat yang dipilih dan diangkat
menempatkan masalah pada agenda publik. Sebelumnya masalah-
masalah ini berkompetisi terlebih dahulu untuk dapat masuk ke dalam
agenda kebijakan. Akhirnya, beberapa masalah masuk ke agenda
kebijakan para perumus kebijakan. Pada tahap ini suatu masalah
mungkin tidak disentuh sama sekali, sementara masalah yang lain
ditetapkan menjadi fokus pembahasan, atau ada pula masalah karena
alasan-alasan tertentu ditunda untuk waktu yang lama.
b. Tahap formulasi kebijakan masalah ; telah masuk ke agenda kebijakan
kemudian dibahas oleh para pembuat kebijakan. Masalah-masalah tadi
didefinisikan untuk kemudian dicari pemecahan masalah terbaik.
Pemecahan masalah tersebut berasal dari berbagai alternatif atau
pilihan kebijakan (policy alternatives / policy options) yang ada. Sama
halnya dengan perjuangan suatu masalah untuk masuk ke dalam
agenda kebijakan, dalam tahap perumusan kebijakan masing-masing
alternatif bersaing untuk dapat dipilih sebagai kebijakan yang diambil
untuk memecahkan masalah.
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c. Tahap adopsi kebijakan ; dari sekian banyak alternatif kebijakan yang
ditawarkan oleh para perumus kebijakan, pada akhirnya salah satu
alternatif kebijakan tersebut diadopsi dengan dukungan dari mayoritas
legislatif, konsensus antara direktur lembaga atau keputusan peradilan.
d. Tahap implementasi kebijakan ; suatu program kebijakan hanya akan
menjadi catatan-catatan elit, jika program tersebut tidak
diimplementasikan. Oleh karena itu, keputusan program kebijakan
yang telah diambil sebagai alternatif pemecahan masalah harus
diimplementasikan, yakni dilaksanakan oleh badan-badan administrasi
maupun agen-agen pemerintah di tingkat bawah. Kebijakan yang telah
diambil dilaksanakan oleh unit-unit administrasi yang memobilisasikan
sumberdaya finansial dan manusia.
e. Tahap evaluasi kebijakan ; pada tahap ini kebijakan yang telah
dijalankan akan dinilai atau dievaluasi, untuk melihat sejauh mana
kebijakan yang dibuat telah mampu memecahkan masalah. Kebijakan
publik pada dasarnya dibuat untuk meraih dampak yang diinginkan
(Winarno, 2002: 35).
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Proses pembuatan kebijakan publik merupakan suatu konsep yang







(Membentuk beberapa alternatif kebijakan untuk memecahkan masalah
dengan cara paling baik, yaitu meminimalisir kendala / penolakan
kebijakan)
Adopsi Kebijakan
(Menawarkan beberapa alternatif kebijakan dan hanya satu kebijakan
terbaik yang diterima mayoritas dukungan)
Implementasi Kebijakan
(Pemantauan hasil dan dampak yang diperoleh dari kebijakan)
Evaluasi Kebijakan
(Kesimpulan dari tahap evaluasi, apakah sesuai kebijakan dengan fakta yang
ada atau malah perlu adanya pembenahan atau pergantian kebijakan karena
tidak lagi relevan dengan fakta yang ada)
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Penyusunan agenda, merupakan tahap sebelum kebijakan
ditetapkan dan dilaksanakan, pembuat kebijakan perlu menyusun agenda
dengan memasukkan dan memilih masalah-masalah mana saja yang akan
dijadikan prioritas untuk dibahas. Masalah-masalah yang terkait dengan
kebijakan akan dikumpulkan sebanyak mungkin untuk diseleksi.
Tahap selanjutnya yaitu formulasi kebijakan, dimana masalah yang
sudah dimasukkan dalam agenda kebijakan kemudian dibahas oleh
pembuat kebijakan dalam tahap formulasi kebijakan. Dari berbagai
masalah yang ada tersebut ditentukan masalah mana yang merupakan
masalah yang benar-benar layak dijadikan fokus pembahasan.
Adopsi kebijakan dari sekian banyak alternatif yang ditawarkan,
pada akhirnya akan diadopsi satu alternatif pemecahan yang disepakati
untuk digunakan sebagai solusi atas permasalahan tersebut. Tahap ini
sering disebut juga dengan tahap legitimasi kebijakan (policy legitimation)
yaitu kebijakan yang telah mendapatkan legitimasi. Masalah yang telah
dijadikan sebagai fokus pembahasan memperoleh solusi pemecahan
berupa kebijakan yang nantinya akan diimplementasikan.
Implementasi kebijakan, pada tahap inilah alternatif pemecahan
yang telah disepakati tersebut kemudian dilaksanakan. Pada tahap ini,
suatu kebijakan seringkali menemukan berbagai kendala. Rumusan-
rumusan yang telah ditetapkan secara terencana dapat saja berbeda di
lapangan. Hal ini disebabkan berbagai faktor yang sering mempengaruhi
pelaksanaan kebijakan. Kebijakan yang telah melewati tahap-tahap
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pemilihan masalah tidak serta merta berhasil dalam implementasi. Dalam
rangka mengupayakan keberhasilan dalam implementasi kebijakan, maka
kendala-kendala yang dapat menjadi penghambat harus dapat diatasi
sedini mungkin.
Evaluasi kebijakan, pada tahap ini kebijakan yang telah
dilaksanakan akan dievaluasi, untuk dilihat sejauh mana kebijakan yang
dibuat telah mampu memecahkan masalah atau tidak. Pada tahap ini,
ditentukan kriteria-kriteria yang menjadi dasar untuk menilai apakah
kebijakan telah meraih hasil yang diinginkan. Pada tahap ini, penilaian
tidak hanya menilai implementasi dari kebijakan. Namun lebih jauh,
penilaian ini akan menentukan perubahan terhadap kebijakan. Suatu
kebijakan dapat tetap seperti semula, diubah atau dihilangkan sama sekali
(William Dunn, 2003: 24 – 25).
B. Tinjauan Mutu Sekolah
1. Pengertian Mutu
Bagi setiap institusi, mutu adalah agenda utama dan meningkatkan
mutu merupakan tugas yang paling penting. Walaupun demikian, ada
sebagian orang yang menganggap mutu sebagai sebuah konsep yang
penuh dengan teka-teki. Mutu dianggap sebagai suatu hal yang
membingungkan dan sulit untuk diukur. Mutu dalam pandangan seseorang
terkadang bertentangan dengan mutu dalam pandangan orang lain,
sehingga tidak aneh jika ada dua pakar yang tidak memiliki kesimpulan
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yang sama tentang bagaimana cara menciptakan institusi yang baik
(Edward Sallis, 2006: 29).
Mutu dalam pengertian relatif bukanlah suatu sebutan untuk suatu
produk atau jasa, tetapi pernyataan bahwa suatu produk atau jasa telah
memenuhi persyaratan atau kriteria, atau spesifikasi yang ditetapkan.
Produk atau jasa tersebut tidak harus terbaik, tetapi telah memenuhi
standar yang ditetapkan. Mutu dalam pengertian relatif memiliki dua
aspek. Pertama mutu diukur dan dinilai berdasarkan persyaratan kriteria
dan spesifikasi (standar-standar) yang telah ditetapkan lebih dulu.Kedua,
konsep ini mengakomodasi keinginan konsumen atau pelanggan, sebab di
dalam penetapan standar produk dan atau jasa yang akan dihasilkan
memperhatikan syarat-syarat yang dikehendaki pelanggan, dan perubahan-
perubahan standar antara lain juga didasarkan atas keinginan konsumen/
pelanggan, bukan semata-mata kehendak produsen (Umaidi, 2004: 162-
163)
Mutu adalah kemampuan (ability) yang dimiliki oleh suatu produk
atau jasa (services) yang dapat memenuhi kebutuhan atau harapan
kepuasaan (satisfaction) pelanggan (customers) yang dalam pendidikan
dikelompokan menjadi dua, yaitu internal dan eksternal customers.
Internal customers yaitu siswa atau mahasiswa sebagai pembelajaran
(learners) dan external curstomers yaitu masyarakat dan dunia industri.
Mutu tidak berdiri sendiri, artinya banyak faktor untuk mencapainya dan
untuk memelihara mutu. Dalam kaitan ini peran dan fungsi sistem
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penjaminan mutu (Quality Assurance System) sangat dibutuhkan(Nanang
Fattah, 2012 : 2).
Sedangkan definisi mutu yang praktis adalah sebuah drajat variasi
yang terduga setandar yang digunakan dan memiliki kebergantungan pada
biaya yang rendah (Jorome S.Arcaro, 2006: 7).
Mutu adalah gambaran karakteristik menyeluruh dari barang atau
jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan
yang akan atau yang tersirat. Lebih luas lagi mutu adalah kondisi dinamis
yang berhubungan dengan produk jasa, manusia, proses, dan hubungan
yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan (Abu Choir, 2014: 1).
Sedangkan mutu dibidang pendidikan meliputi mutu input, proses,
output, dan outcome. Input pendidikan dinyatakan bermutu jika siap
berproses. Proses pendidikan bermutu apabila mampu menciptakan
suasana yang PAKEMB (Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Efektif,
Menyenangkan, dan Bermakna). Output dinyatakan bermutu jika hasil
belajar akademik dan non akademik siswa tinggi. Outcome dinyatakan
bermutu apabila lulusan cepat terserap di dunia kerja, gaji wajar, semua
pihak mengakui kehebatan lulusan dan merasa puas. Mutu bermanfaat
bagi dunia pendidikan karena 1) meningkatkan pertanggungjawaban
(akuntabilitas) sekolah kepada masyarakat dan atau pemerintah yang telah
memberikan semua biaya kepada sekolah, 2) menjamin mutu lulusannya,
3) bekerja lebih professional, dan 4)meningkatkan persaingan yang sehat
(Husaini Usman, 2014: 481).
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2. Peningkatan Mutu Pendidikan
Pada era otonomi daerah, berbagai tantangan untuk pemerataan
dan peningkatan mutu pendidikan mengharuskan adanya reorientasi
dan perbaikan sistem manajemen penyelenggaraan pendidikan. Untuk
itu, pelaksanaan konsepsi school based management dan community
based education merupakan suatu keharusan. Manajemen berbasis
sekolah atau MBS merupakan konsep manajemen sekolah yang
memberikan kewenangan, kepercayaan, dan tanggungjawab yang luas
bagi sekolah berdasarkan profesionalisme untuk menata organisasi
sekolah, mencari, mengembankan dan mendayagunakan sumber daya
pendidikan yang tersedia, serta memperbaiki kinerja sekolah dalam
upaya peningkatan mutu pendidikan sekolah yang bersangkutan
(Hasbullah, 2006: 51).
Dalam MBS sekolah dapat merencanakan, menetapkan, dan
melaksanakan sendiri kebijakan, program, dan kegiatan sekolah,
sepanjang untuk memajukan institusi sekolah dan meningkatkan mutu
pendidikannya. Oleh karena itu, Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
ini kemudian dikenal dengan nama Manajemen Peningkatan Mutu
Berbasis Sekolah (MPMBS). Sudah barang tentu sekolah tidak dapat
melakukannya sendiri. Sekolah harus dapat menjalin dan bekerja sama
dengan semua stakeholder pendidikan (Suparlan, 2008: 31).
Peningkatan mutu pendidikan, tidak dapat terlaksana tanpa
pemberian kesempatan sebesar-besarnya pada sekolah yang
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merupakan ujung tombak terdepan untuk terlibat aktif secara mandiri
mengambil keputusan tentang pendidikan. Sekolah harus menjadi
bagian utama sedangkan masyarakat dituntut partisipasinya dalam
peningkatan mutu yang telah menjadi komitmen sekolah demi
kemajuan masyarakat (Hasbullah, 2008: 51).
Ada beberapa prinsip yang perlu dipegang dalam menerapkan
program mutu pendidikan diantaranya sebagai berikut:
a. Peningkatan mutu pendidikan menuntut kepemimpinan profesional
dalam bidang pendidikan.
b. Menghadapi “kegagalan sistem” yang mencegah dari pengembangan
atau penerapan cara atau proses baru untuk memperbaiki mutu
pendidikan yang ada.
c. Peningkatan mutu pendidikan harus melakukan loncatan-loncatan.
Norma dan kepercayaan lama harus diubah. Uang bukan kunci utama
dalam usaha peningkatan mutu.
d. Kunci utama peningkatan mutu adalah komitmen pada perubahan.
e. Profesional di bidang pendidikan harus berani melakukan perubahan
dan tahu bagaimana mengatasi tuntutan-tuntutan baru.
f. Program peningkatan mutu dalam bidang komersial tidak dapat
dipakai secara langsung dalam pendidikan, tetapi membutuhkan
penyesuaian-penyesuaian dan penyempurnaan.
g. Sistem pengukuran, dengan pengukuran dapat memperlihatkan
dan mendokumentasikan nilai tambah dari pelaksanaan program
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peningkatan mutu pendidikan, baik terhadap siswa, orang tua
maupun masyarakat.
h. Masyarakat dan manajemen pendidikan harus menjauhkan diri dari
kebiasaan menggunakan “program singkat”, peningkatan mutu
dapat dicapai melalui perubahan yang berkelanjutan tidak dengan
program-program singkat (Nana Syaodih Sukmadinata, 2008: 10-11).
3. Standar Mutu Pendidikan
Respon pemerintah terhadap mutu pendidikan secara umum sudah
cukup tinggi setidaknya dalam satu dasawarsa terakhir. Beberapa
kebijakan yang terkait hal tersebut ditunjukkan dengan terbitnya sejumlah
Undang Undang (UU), Peraturan Pemerintah (PP), Peraturan Presiden
(Perpres), dan Peraturan Menteri (Permen) dalam bidang pendidikan yang
di dalamnya turut mengangkat dan mengakomodasi tentang mutu
pendidikan. Dapat dikatakan bahwa pengembangan dan peningkatan mutu
menjadi bagian dari komitmen pemerintah dalam pembangunan
pendidikan untuk kemudian ditindaklanjuti dalam kebijakan‐kebijakan.
Standar mutu pendidikan telah diatur dalam pertauran pemerintah
(PP) No 32 Tahun 2013 tentang standar pendidikan nasional yang isinya:
Menetapkan : PERUBAHAN ATAS PERATURAN PEMERINTAH
NOMOR 19 TAHUN 2005 TENTANG STANDAR
NASIONAL PENDIDIKAN.
PASAL I
Beberapa ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik
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Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4496), diubah sebagai berikut:
Dalam Peraturan Pemerintah ini yang dimaksud dengan:
1. Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem
pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik
Indonesia.
2. Pendidikan Formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah,
dan pendidikan tinggi.
3. Pendidikan Nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan
formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.
4. Kompetensi adalah seperangkat sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh Peserta
Didik setelah mempelajari suatu muatan pembelajaran, menamatkan
suatu program, atau menyelesaikan satuan pendidikan tertentu.
5. Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.
6. Standar Isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan
tingkat Kompetensi untuk mencapai Kompetensi lulusan pada
jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
7. Standar Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran
pada satu satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi
Lulusan.
8. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan adalah kriteria mengenai
pendidikan prajabatan dan kelayakan maupun mental, serta
pendidikan dalam jabatan.
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9. Standar Sarana dan Prasarana adalah kriteria mengenai ruang belajar,
tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium,
bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi serta
sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi.
10. Standar Pengelolaan adalah kriteria mengenai perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat
satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar
tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan.
11. Standar Pembiayaan adalah kriteria mengenai komponen dan
besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu
tahun.
12. Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme,
prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar Peserta Didik.
13. Kompetensi Inti adalah tingkat kemampuan untuk mencapai Standar
Kompetensi Lulusan yang harus dimiliki seorang Peserta Didik pada
setiap tingkat kelas atau program.
14. Kompetensi Dasar adalah kemampuan untuk mencapai Kompetensi
Inti yang harus diperoleh Peserta Didik melalui pembelajaran.
15. Biaya operasi satuan pendidikan adalah bagian dari dana pendidikan
yang diperlukan untuk membiayai kegiatan operasi satuan
pendidikan agar dapat berlangsungnya kegiatan pendidikan
yangsesuai Standar Nasional Pendidikan secara teratur dan
berkelanjutan.
16. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
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pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu.
17. Kerangka Dasar Kurikulum adalah tatanan konseptual Kurikulum
yang dikembangkan berdasarkan Standar Nasional Pendidikan.
18. Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu mata pelajaran atau
tema tertentu yang mencakup Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar,
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi
waktu, dan sumber belajar.
19. Pembelajaran adalah proses interaksi antarPeserta Didik, antara
Peserta Didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar.
20. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah Kurikulum
operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing
satuan pendidikan.
21. Peserta Didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses Pembelajaran yang
tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
22. Buku Panduan Guru adalah pedoman yang memuat strategi
Pembelajaran, metode Pembelajaran, teknik Pembelajaran, dan
penilaian untuk setiap mata pelajaran dan/atau tema Pembelajaran
23. Buku Teks Pelajaran adalah sumber Pembelajaran utama untuk
mencapai Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti.
24. Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk mengukur pencapaian hasil belajar Peserta Didik.
25. Evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan
penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan
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pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk
pertanggung jawaban penyelenggaraan pendidikan.
26. Ulangan adalah proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian
Kompetensi Peserta Didik secara berkelanjutan dalam proses
Pembelajaran, untuk memantau kemajuan dan perbaikan hasil
belajar Peserta Didik.
27. Ujian adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengukur pencapaian
Kompetensi Peserta Didik sebagai pengakuan prestasi belajar
dan/atau penyelesaian dari suatu satuan pendidikan.
28. Akreditasi adalah kegiatan penilaian kelayakan program dan/atau
satuan pendidikan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.
29. Badan Standar Nasional Pendidikan yang selanjutnya disebut BSNP
adalah badan mandiri dan independen yang bertugas
mengembangkan, memantau pelaksanaan, dan mengevaluasi Standar
Nasional Pendidikan.
30. Kementerian adalah kementerian yang bertanggung jawab di bidang
pendidikan dan kebudayaan.
31. Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan yang selanjutnya disebut
LPMP adalah unit pelaksana teknis Kementerian yang berkedudukan
di provinsi dan bertugas untuk membantu Pemerintah Daerah dalam
bentuk supervisi, bimbingan, arahan, saran, dan bantuan teknis
kepada satuan pendidikan dasar dan menengah serta Pendidikan
Nonformal, dalam berbagai upaya penjaminan mutu satuan
pendidikan untuk mencapai Standar Nasional Pendidikan.
32. Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah yang selanjutnya
disebut BAN-S/M adalah badan evaluasi mandiri yang menetapkan
kelayakan program dan/atau satuan pendidikan jenjang pendidikan
dasar dan menengah jalur formal dengan mengacu pada Standar
Nasional Pendidikan.
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33. Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Non Formal yang selanjutnya
disebut BAN-PNF adalah badan evaluasi mandiri yang menetapkan
kelayakan program dan/atau satuan pendidikan jalur Pendidikan
Nonformal dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan.
34. Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi yang selanjutnya
disebut BAN-PT adalah badan evaluasi mandiri yang menetapkan
kelayakan program dan/atau satuan pendidikan pada jenjang
Pendidikan Tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan.
35. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang pendidikan.
(http://sindikker.ristekdikti.go.id/dok/PP/PP32-2013PerubahanPP19-
2005SNP.pdf Akses Tanggal 14 Desember 2016)
C. Tinjauan Kultur Pondok Pesantren
1. Pengertian Kultur
Istilah Culture yang merupakan istilah bahasa asing yang sama
artinya dengan kebudayaan, berasal dari bahasa Latin “colere” yang
artinya adalah “mengolah atau mengerjakan”, yaitu dimaksudkan kepada
keahlian mengolah dan mengerjakan tanah atau bertani. Kata “colere”
yang kemudian berubah menjadi “culture” diartikan sebagai “segala daya
dan kegiatan manusia untuk mengolah dan mengubah alam” (Soekanto,
1996: 188).
Kata culture juga kadang diterjemahkan sebagai “kultur” dalam
bahasa Indonesia. Budaya (culture) didefinisikan sebagai tingkah laku,
pola-pola, keyakinan dan semua produk dari kelompok manusia tertentu
yang diturunkan dari generasi ke generasi (Santrock, 1998: 289).
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Menurut Alferd G Smith budaya adalah kode yang kita pelajari
bersama dan untuk itu dibutuhkan komunikasi. Komunikasi membutuhkan
pengkodean dan simbol-simbol yang harus dipelajari (dalam Mulyana,
2005:14). Godwin C Chu mengatakan bahwa setiap pola budaya dan
setiap tindakan melibatkan komunikasi. Untuk dipahami keduanya harus
dipelajari bersama-sama. Budaya takkan dapat dipahami tanpa
mempelajari komunikasi dan komunikasi hanya dapat dipahami dengan
memahami budaya yang mendukungnya (dalam Mulyana, 2005:14).
Trenholm dan Jensen berpendapat bahwa budaya sebagai seperangkat
nilai, kepercayaan, norma dan adat istiadat, aturan dan kode yang secara
sosial mendefinisikan kelompok-kelompok orang, mengikat mereka satu
sama lain dan memberi mereka kesadaran bersama (dalam Mulyana,
2005:15). Goodman menyatakan bahwa manusia telah berkembang hingga
ke titik yang memungkinkan budaya menggantikan naluri dalam
menentukan sikap pikiran dan tindakan kita. Apa yang kita pikirkan dan
pilihan tindakan kita termasuk cara kita berkomunikasi adalah hasil dari
apa yang diajarkan dalam budaya kita (dalam Mulyana, 2005:16).
Konsep kultur di dunia pendidikan berasal dari kultur tempat kerja
di dunia industri, yakni merupakan situasi yang akan memberikan
landasan dan arah untuk berlangsungnya suatu proses pembelajaran secara
efisisen dan efektif (Hanum, 2008). Kultur didefinisikan sebagai suatu
pola pemahaman terhadap fenomena sosial , yang terekspresikan secara
implisit maupun eksplisit (Greetz dalam Hanum, 2008). Kultur sekolah
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merupakan pola nilai, keyakinan dan tradisi yang terbentuk melalui sejarah
sekolah (Deal dan Peterson dalam Hanum, 2008). Kultur sekolah
merupakan pola makna yang dipancarkan secara historis yang mecakup
norma, nilai, keyakinan, seremonial, ritual, dan mitos dalam derajad yang
bervareasi oleh warga sekolah (Stolp dan Smith dalam Hanum, 2008).
Dengan demikian kultur sekolah dideskripsikan sebagai pola nilai-nilai,
norma-norma, sikap, ritual, mitos, dan kebiasaan yang dibentuk dalam
perjalanan panjang sekolah (Maradapi dalam Hanum, 2008).
Sedangkan kultur yang ada di pondok pesantren sendiri pada
dasarnya sama dengan konsep kultur sekolah karena pesantren merupakan
salah satu lembaga pendidikan yang memiliki tujuan yang sama seperti
sekolah-sekolah pada umumnya. Deskripsi dari kultur sekolah sendiri
adalah pola makna yang dipancarkan secara historis yang mencakup
norma, nilai, keyakinan, seremonial, ritual, tradisi, dan mitos dalam
derajad yang bervareasi oleh warga sekolah (Stolp dan Smith dalam
Hanum, 2008).
Menurut Matsumoto budaya adalah: “Culture as a set of attitudes,
values, beliefs, and behaviors shared by agroup of people, but different for
each individual, communicated from one generation to the next.” Definisi
dari Matsumomo di atas memenuhi kriteria budaya dalam konteks
psikologi lintas budaya karena budaya sebagai gagasan, baik yang muncul
sebagai perilaku maupun ide seperti nilai dan keyakinan, sekaligus sebagai
meterial, budaya sebagai produk (masif) maupun sesuatu (things) yang
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hidup (aktif) dan menjadi panduan bagi individu anggota kelompok
(dalam Dayakisni, 2005: 5).
2. Pengertian Pondok Pesantren
Dalam pemakaian sehari-hari, istilah pesantren bisa disebut pondok
pesantren sada atau kedua kata ini digabung menjadi pondok pesantren.
Secara esensial, semua istilah ini mengandung makna yang sama, kecuali
sedikit perbedaan. Asrama yang menjadi penginapan santri sehari-hari
dapat dipandang sebagai pembeda antara pondok dan pesantren (Mujamil
Qomar, 2007: 1).
Perkataan pesantren berasal dari kata santri, yang dengan awalan
itu di depan dan diakhiran an yang berarti tempat tinggal para santri. Prof.
Johns berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil yang
berarti guru mengaji, sedangkan CC. Berg berpendapat bahwa istilah
tersebut berasal dari istilah shastri yang dalam bahasa India berarti orang
yang tau buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci
agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata sastra yang berarti buku-buku
suci, buku-buku agama, atau tentang buku-buku ilmu pengetahuan
(Zamakhsyari Dhofier, 1994 : 18)
Istilah pondok pesantren adalah merupakan dua istilah yang
mengandung satu arti. Orang Jawa menyebutnya “pondok” atau
“pesantren”. Sering pula menyebut sebagai pondok pesantren. Istilah
pondok barangkali berasal dari pengertian asrama-asrama para santri yang
disebut pondok atau tempat tinggal yang terbuat dari bambu atau
32
barangkali berasal dari bahasa Arab “funduq” yang artinya asrama besar
yang disediakan untuk persinggahan. Pesantren atau pondok pesantren,
atau juga disebut dengan pondok saja, adalah sekolah Islam berasrama
yang terdapat di Indonesia. Pendidikan di dalam pesantren bertujuan untuk
memperdalam pengetahuan tentang Al-Qur'an dan Sunnah Rasul, dengan
mempelajari bahasa Arab dan kaidah-kaidah tata bahasa-bahasa Arab. Para
pelajar pesantren (disebut sebagaisantri) belajar di sekolah ini, sekaligus
tinggal pada asrama yang disediakan oleh pesantren. Institusi sejenis juga
terdapat di negara-negara lainnya; misalnya di Malaysia dan Thailand
Selatan yang disebut sekolah pondok, serta di India dan Pakistan yang
disebut madrasa Islamia (http//www.wekipidia.com, tentang pondok
pesantren diakses pada tgl 19 September 2015).
Secara terminologi pengertian pondok pesantren dapat penulis
kemukakan dari pendapatnya para ahli antara lain: M. Dawam Rahardjo
yang memberikan pengertian pesantren sebagai sebuah lembaga
pendidikan dan penyiaran Agama Islam, itulah identitas pesantren pada
awal perkembangannya. Sekarang setelah terjadi banyak perubahan di
masyarakat, sebagai akibat pengaruhnya, definisi di atas tidak lagi
memadai, walaupun pada intinya nanti pesantren tetap berada pada
fungsinya yang asli, yang selalu dipelihara di tenga-tengah perubahan
yang deras. Bahkan karena menyadari arus perubahan yang kerap kali tak
terkendali itulah, pihak luar justru melihat keunikannya sebagai wilayah
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sosial yang mengandung kekuatan resistensi terhadap dampak modernisasi
(Zamakhsyari Dhofier, 1994: 18).
M. Arifin berpendapat bahwa “Pondok pesantren adalah suatu
lembaga pendidikan agama Islam tradisional yang tumbuh dalam serta
diakui masyarakat sekitar, dengan system asrama dimana santri-santri
menerima pendidikan agama melalui system pengajaran atau madrasah
yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari leadership seorang atau
beberapa orang kyai dengan ciri khas yang bersifat kharismatik serta
independen dalam segala hal” (M. Arifin, 1999: 240).
Definisi pesantren menurut Mastuhu, seperti yang dikutip oleh
Sitatul Nur Aisyah adalah “Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan
Islam tradisional yang mempelajari, memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaranIslam dengan memberi penekanan pada pentingnya
moralitas keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari” Sitatul Nur
Aisyah, 2003: 250).
Menurut Ziemek pondok pesantren adalah lembaga pendidikan
yang ciri-cirinya dipengaruhi dan ditentukan oleh para pendiri dan
pimpinanya dan cenderung untuk tida mengikuti pola jenis tertentu
(Manfred Ziemek, 1986: 97).
Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam dimana para siswanya
tinggal bersama dalam suatu kompleks dan belajar di bawah bimbingan
seorang (atau lebih) guru yang lebih dikenal dengan sebutan “Kyai”
(Dhofier, 1982: 50). Pesantren sering kali kurang dipahami oleh
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masyarakat diluar lingkungannya, meski telah hadir sejak ratusan tahun
yang lalu, tidak ada catatan sejarah mengenai kapan institusi pendidikan
Islam ini pertama kali muncul di Indonesia, kecuali dikenal dalam bentuk
awalnya pada sekitar abad pertengahan. Bentuk-bentuk kelembagaan
pesantren yang lebih modern sebagaimana dikenal sekarang, tumbuh
sekitar peralihan abad ke19 (Suaedy, 2001: 1).
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pondok
pesantren adalah sebuah asrama pendidikan tradisional yang di dalamnya
terdapat santri yang dibimbing oleh seorang kyai yang memiliki tempat
serta program pendidikan, dimana pendidikan tersebut juga berkaitan
dengan pendidikan nasional.
3. Tujuan Pendidikan Pondok Pesantren
Tujuan pendidikan merupakan bagian terpadu dari faktor-faktor
pendidikan. Tujuan termasuk kunci keberhasilan pendidikan, disamping
faktor-faktor lainya yang terkait: pendidikan, peserta didik, alat
pendidikan, dan lingkungan pendidikan. Keberadaan empat faktor ini tidak
ada artinya bila tidak diarahkan oleh suatu tujuan. Tak ayal lagi bahwa
tujuan menempati posisi yang amat penting dalam proses pendidikan
sehingga materi, metode, dan alat pengajaran selalu disesuaikan dengan
tujuan. Tujuan yang tidak jelas akan mengaburkan seluruh aspek tersebut.
Ironinya, pesantren sebagai lembaga pendidikan tidak memiiki tujuan
yang jelas, baik dalam tataran institusional, kurikuler maupun
instruksional umum dan khusus. Tujuan yang dimilikinya hanya ada dalam
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angan-angan. Mastuhu melaporkan bahwa tidak pernah dijumpai
perumusan tujuan pendidikan pesantren yang jelas dan standar yang
berlaku umum bagi semua pesantren. Pokok persoalannya bukan terletak
pada ketidakadaan tujuan, melainkan tidak tertulisnya tujuan. Seandainya
pesantren tidak memiliki tujuan , tentu aktivitas di lembaga pendidikan
Islam yang menimbulkan penilaian kontroversionalini tidak mempunyai
bentuk yang kongkret. Proses pendidikan akan kehilangan orientasi
sehingga berjalan tanpa arah dan menimbulkan kekacauan (chaos). Jadi
semua pesantren memiliki tujuan, hanya saja tidak dituankan dalam bentuk
tulisan. Akibatnya beberapa penulis merumuskan tujuan itu hanya
berdasarkan perkiraan (asumsi) dan atau wawancara semata (Mujamil
Qomar, 2007: 7).
Tujuan pendidikan pesantren bukanlah untuk mengejar
kepentingan kekuasaan, uang atau keagungan duniawi, tetapi ditanamkan
kepada mereka bahwa belajar adalah semata-mata kewajiban dan
pengabdian kepada Tuhan. Diantara cita-cita pendidikan pesantren adalah
latihan untuk dapat berdiri sendiri dan membina diri agar tidak
menggangtungkan sesuatu kepada orang lain kecuali kepada Tuhan. Dasar
pikiran bahwa pendidikan merupakan sarana bagi pengembangan
kepercayaan islam, dan khususnya, untuk mengembangkan kemampuan
menafsiran inti ajaran islam, telah merupakan tradisi yang sangat tua bagi
orang-orang islam. Hal ini jelas merupakan watak dan tradisi pesantren
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dijawa sejak islam mulai menarik banyak penganut (Zamakhsyari Dhofier,
1994: 23).
Dalam suatu loka karya intensifikasi pengembangan pendidikan
pondok pesantren bulan Mei 1987 di Jakarta telah merumuskan tujuan
institusional pendidikan pesantren (Dirjen Bimbaga Islam DEPAG RI,
1984/1985: 6-7) sebagai berikut:
a. Tujuan Umum
Membina warga negara agar berkepribadian muslim dengan ajaran-
ajaran agama Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut dalam
semua segi kehidupannya serta menjadikannya sebagai orang yang
berguna bagi agama, masyarakat, dan negara.
b. Tujuan Khusus
Mendidik santri anggota masyarakat untuk menjadi orang muslim yang
bertaqwa kepada Allah Swt, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan,
ketrampilan dan sehat lahir dan batin sebagai warga negara yang
berpancasila. Mendidik siswa atau santri untuk menjadi manusia
Muslim selaku kader-kader ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas,
tabah, tangguh, wiraswasta dalam mengembangkan syariat-syariat
Islam secara utuh dan dinamis. Mendidik siswa atau santri untuk
memperoleh kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan agar
dapat menumbuhkan manusia-manusia pembangunan bangsa dan
negara. Mendidik penyuluh pembangunan mikro (keluarga) dan
regional (pedesaan atau masyarakat lingkungannya). Mendidik siswa
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atau santri menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam berbagai sektor
pembangunan khususnya dalam pembangunan mental spiritual.
Mendidik siswa atau santri untuk membangun meningkatkan
kesejahteraan sosial masyarakat dalam rangka usaha pembangunan
bangsanya.
4. Fungsi dan Peranan Pondok Pesantren
Fungsi pesantren pada awal berdirinya sampai dengan kurun
sekarang pernah mengalami perkembangan.Visi, posisi, dan persepsinya
terhadap dunia luar telah berubah. Laporan Syarif dkk. menyebutkan
bahwa pesantren pada masa yang paling awal (masa syaikh maulana malik
Ibrahim) berfungsi sebagai pusat pendidikan dan penyiaran agama Islam.
Kedua fungsi ini bergerak saling menunjang.
Pendidikan dapat dijadikan bekal dalam mengumandangkan
dakwah, sedangkan dakwah dapat dimanfaatkan sebagai sarana dalam
membangun system pendidikan. Jika ditelusuri akar sejarah berdirinya
sebagai kelanjutan dari pengembangan dakwah, sebenarnya fungsi
edukatif pesantren dalam sekadar membonceng misi dakwah. Misi dakwah
islamiah inilah yang mengakibatkan terbangunya system pendidikan. Pada
masa walisongo, unsur dakwah lebih dominan dibandingkan dengan unsur
pendidikan. Sardijo dkk. mencatat bahwa fungsi pesantren pada kurun
walisongo sebagai pencetak calon ulama dan mubaligh yang militan dan
mensyiarkan agama islam. Menurut Mas’un, fungsi pesantren semula
mencakup 3 aspek yaitu fungsi religious (diniyah), fungsi social
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(ijtimayyah), dan fungsi educasi (tarbawiyyah). Ketiga fungsi ini masih
berlangsung hingga sekarang. Fungsi lain adalah sebagai lembaga
Pembinaan moral dan cultural. A. Wahid Zaini menegaskan bahwa
disamping lembaga pendidikan, pesantren juga sebagai lembaga
pembinaan moral dan cultural, baik dikalangan para santri maupun santri
dengan maasyrakat. Kedudukan ini memberikan isyarat bahwa
penyelenggaraan keadilan social melalui pesantren lebih banyak
menggunakan pendekatan cultural (Mujamil, 2007: 3).
Di samping itu pesantren juga berperan dalam berbagai bidang
lainya secara multidimensional baik berkaitan langsung dengan aktivitas-
aktivitas pendidikan pesantren maupun diluar wewenangnya. Dimulai dari
upaya mencerdaskan bangsa, hasil berbagai observasi menunjukan bahwa
pesantren tercatat memiliki peranan penting dalam sejarah pendidikan
ditanah air dan telah banyak memberikan sumbangan dalam mencerdaskan
rakyat. Dalam mendukung keluarga berencana, Zaeni menegaskan,
“sesungguhnya pondok pesantren mempunyai peranan yang cukup besar
dalam memasukan gagasan dan mendorong keluarga berencana (KB)
sebagai wahana untuk kualitas manusia dan kesejahteraan keluarga.
Pesantren juga terlibat langsung menanggulangi bahaya narkotika. Wahid
menyatakan bahwa disalah satu pesantren besar di Jawa Timur seorang
kyai mendirikan sebuah SMP, untuk menghindarkan penggunaan
narkotika dikalangan santri yang asalnya putra-putri mereka di sekolahkan
di luar pesantren bahkan pondok pesantren surya lain sejak 1972 telah
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aktif membantu pemerintah dalam masalah narkotika dengan mendirikan
lembaga khusus untuk menyembuhkan korbanya yang disebut “pondok
remaja inabah” (Mujamil, 2007: 22).
Sementara itu menurut Azyumardi Azra setidaknya menawarkan
adanya tiga fungsi pondok pesantren, (Azyumardi Azra, 1999 : 89) yaitu:
a. Transmisi ilmu pengetahuan Islam (transmission of Islamic
knowledge).
b. Pemeliharaan tradisi Islam (maintenance of Islamic tradition).
c. Reproduksi ulama’ (reproduction of ulama’).
Bahkan dilihat dari sisi kinerja kyainya, fungsi pesantren cukup
efektif sebagai perekat dan pengayom masyarakat, baik pada tingkat lokal,
regional dan Nasional. Oleh karenanya, tidak dapat diragukan lagi bahwa
kyai dapat memerankan peranannya sebagai “cultural broker” (pialang
budaya) dengan cara menyampaikan pesan-pesan pembangunan dalam
dakwahnya, baik secara lisan (bil lisan) dan tindakan (bil hal).
Menurut M. Bahri Ghozali, pondok pesantren memiliki fungsi
sebagai berikut (M. Bahri Ghaazali, 2003: 36-39) :
a. Pesantren sebagai lembaga pendidikan
Dalam pengertian memberi pelajaran secara material dan immaterial,
yakni mengajarkan bacaan-bacaan kitab-kitab yang ditulis ulama’ abad
pertengahan dalam wujud kitab kuning.
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b. Pesantren sebagai lembaga dakwah
Dalam arti kata melakukan suatu aktifitas menumbuhkan kesadaran
beragama atau melaksanakan ajaran-ajaran agama secara konsekwen
sebagai pemeluk agama Islam. Wujud riil dari dakwah yang
dikembangkan oleh pesantren terdapat beberapa cara antara lain
pembentukan kelompok-kelompok pengajian bagi masyarakat serta
memadukan kegiatan dakwah melalui kegiatan masyarakat.
c. Pesantren sebagai lembaga sosial
Fungsi pesantren sebagai lembaga sosial menunjukkan keterlibatannya
dalam menanggapi masalah-masalah sosial yang dihadapi oleh
masyarakat. Selain memiliki fungsi sebagaimana diatas, dalam
penyelenggaraan pendidikan pondok pesantren hal yang tidak kalah
pentingnya adalah rumusan tujuan dari lembaga pendidikan tersebut.
Rumusan tujuan merupakan hal yang sangat penting seiring dengan
penyelenggaraan proses pendidikan di pondok pesantren.
5. Sistem Pondok Pesantren
Sistem pendidikan pesantren adalah totalitas interaksi dari
seperangkat unsur-unsur pendidikan pesantren (yaitu: kyai, santri, sarana,
pendidikan dan sebagainya) yang bekerja secara terpadu, melengkapi
antara satu dengan yang lain, guna mewujudkan tujuan dan cita-cita yang
diharapkan oleh pesantren itu sendiri. Sistem pendidikan pesantren
menggunakan pendekatan holistik, artinya para pengasuh pesantren
memandang bahwa kegiatan belajar-mengajar merupakan kesatupaduan
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atau lebur dalam totalitas kegiatan hidup sehari-hari. Seiring dengan
pendekatan yang holistik tersebut, maka tidak pernah dijumpai perumusan
tujuan pendidikan pesantren yang jelas dan standar yang berlaku umum
bagi semua pesantren, juga tidak ditemukan kurikulum, cara-cara penilaian
yang jelas dan kalkulatif. Secara umum kegiatan yang dilakukan oleh
pondok pesantren ada tiga yang disebut dengan Tri Darma Pondok
Pesantren (Mastuhu, 1999: 78) yaitu:
a. Keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT.
b. Pengembangan keilmuan yang bermanfaat.
c. Pengabdian terhadap agama, masyarakat dan negara.
Pada dasarnya pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, di
mana pengetahuan-pengetahuan yang berhubungan dengan agama Islam
diharapkan dapat diperoleh di pesantren. Apa pun usaha yang dilakukan
untuk meningkatkan pesantren di masa kini dan masa yang akan datang
harus tetap pada prinsip ini. Tujuan pendidikan pesantren tidak semata-
mata untuk memperkaya pikiran murid dengan penjelasan-penjelasan,
tetapi untuk meninggikan moral, melatih dan mempertinggi semangat,
menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan, mengajarkan sikap dan
tingkah laku yang jujur dan bermoral, serta menyiapkan para murid untuk
hidup sederhana dan bersih hati. Selain itu, tujuan pendidikan pesantren
bukanlah untuk mengejar kekuasaan, uang dan keagungan duniawi, tetapi
ditanamkan kepada mereka bahwa belajar adalah semata-mata kewajiban
dan pengabdian kepada Tuhan (Mastuhu, 1999: 79).
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Tujuan ini pada gilirannya akan menjadi faktor motivasi bagi para
santri untuk melatih diri menjadi seorang yang ikhlas di dalam segala amal
perbuatannya dan dapat berdiri sendiri tanpa menggantungkan sesuatu
kecuali kepada Tuhan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara
umum tujuan pendidikan pesantren adalah mendidik manusia yang
mandiri, berakhlak mulia, serta bertaqwa.
D. Kerangka Berfikir
Didalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan sarana belajar dan proses
pembelajaran agar perserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, Bangsa dan Negara. PP No 32 tahun 2013 mengatur tentang
standar pendidikan nasional yang mencakup banyak aspek standarisasi mutu
pendidkan. Untuk memenuhi/mencapai standarisasi yang telah tertuang dalam
PP tersebut tentunya perlu kebijakan pendidikan yang baik dari prmerintah
pusat yaitu Dinas Pendidikan Nasional dan Daerah pada umunya dan
kebijakan Madrasah Aliyah Ali Maksum khususnya. Kebijakan pendidikan
merupakan faktor utama dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kebijakan
yang baik akan menghasilkan produk pendidikan yang berkualitas. Sebuah
kebijakan pendidikan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu
kebijakan sekolah dan kultur-kultur yang ada di dalam sekolah itu sendiri.
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Dalam pelaksanaan atau implementasi kebijakan pendidikan di
Madrasah Aliyah Ali Maksum tentunya dipengaruhi oleh faktor pendukung
dan penghambat pelaksanaan kebijakan pendidikan pesantren, faktor-faktor
penghambat dan pendukung tersebut tentunya sangat dipengaruhi oleh
beberapa aspek seperti pelaksanaan kegiatan pendidkan dan segala
pendukungnya (fasilitas, guru, siswa-siswi, dll), selain itu kultur pondok
pesantren yang berbeda dengan sekolah pada umunya jga dapat berpengaruh
terhadap jalanya implementasi kebijakan peningkatan mutu Madrasah Aliyah
Ali maksum Krapyak Yogyakarta. Madrasah Aliyah berbasis pondok
pesantren adalah salah satu sekolah yang dapat meningkatkan mutu
pendidikan yang ada di Indonesia. Dengan adanya kultur pondok pesantren,
seorang siswa dapat lebih mamahami bagaimana perkembangan ilmu
pengetahuan, moral, dan ilmu agama Islam.
44
Secara skematis kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut:
Gambar 2 Kerangka Berfikir
Skema Kerangka Berfikir Kebijakan Peningkatan Mutu Madrasah Aliyah
Berbasis Kultur Pondok Pesantren
UU 20/2003: Sistem Pendidikan Nasional
PP 32/2013: Standar Nasional Pendidikan







Kebijakan Peningkatan Mutu Madrasah Aliyah Ali Maksum
Berbasis Kultur Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta
Peningkatan Mutu Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta
Kebijakan Peningkatan Mutu Pendidikan
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E. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana kebijakan yang ada di Madrasah Aliyah Ali Maksum?
2. Bagaimana kultur sekolah yang ada di Madrasah Aliyah Ali Maksum?
3. Faktor apa sajakah yang mendukung Madrasah Aliyah Ali Maksum dalam
meningkatkan mutunya?
4. Faktor apa sajakah yang menghambat Madrasah Aliyah Ali Maksum
dalam meningkatkan mutunya?
5. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Ali Maksum
untuk mengurangi hambatan dalam meningkatkan mutu sekolah?






Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif menurut Sanapiah Faisal (200: 20)
yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk eksploitasi dan klarifikasi mengenai
suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan menguraikan sejumlah
variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti.Sejalan dengan
pendapat Basrowi dan Suwandi (2008: 28) bahwa laporan penelitian ini berisi
kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.
Data bisa berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen
pribadi, catatan, atau memo dan dokumen resmi lainya.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, karena data yang dihasilkan dari penelitian ini tidak berbentuk
angka, data dinyatakan dengan simbolik seperti pernyataan tafsiran,
tanggapan-tanggapan, lisan harfiah, tanggapan non verbal (Tatang M. Amirin,
1990: 119). Dari uraian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kebijakan peningkatan mutu Madrasah Aliyah Ali Maksum
berbasis kultur Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta.
B. Setting Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Aliyah Ali Maksum,
Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan karena
Madrasah Aliyah Ali Maksum merupakan Madrasah Aliah yang
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menggunakan ilmu-ilmu syariah dan lughah. Selain itu, Madrasah Aliyah
Yayasan Ali Maksum merupakan salah satu unit dibidang pendidikan formal
yang bertanggungjawab kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama
Kepala Bidang Perguruan Agama Islam.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan April.
Namun sebelumnya peneliti telah mengadakan observasi terlebih dahulu pada
bulan Desember 2015.
C. Subjek Penelitian
Penentuan subjek penelitian dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive. Teknik purposive menurut Sanapiah Faisal (2000: 67) yaitu subjek
penelitian secara sengaja oleh peneliti berdasarkan tujuan dan kriteria atau
pertimbangan tertentu. Adapun kriteria yang sesuai dengan teknik purposive
dalam penelitian ini yaitu orang-orang yang mengetahui terkait dengan
kebijakn sekolah, dan dapat memberikan informasi mengenai kebijakan
peningkatan mutu Madrasah Aliyah Ali Maksum berbasis kultur Pondok
Pesantren Krapyak Yogyakarta.
Berdasarkan kriteria subjek penelitian tersebut, maka subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kepala Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.
2. Guru-guru Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.
3. Pengelola Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta.
4. Siswa-siswi Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah suatu prosedur yang sistematis untuk
memperoleh data yang diperlukan. Menurut Sanapiah Faisal (2001: 51)
metode pengumpulan data dalam penelitian sosial yang lazim digunakan
adalah angket (questionnaire), wawancara (interview), observasi
(observasion), dokumentasi (secondary sources), dan tes (test).
Untuk memperoleh data yang representatif baik data primer maupun
data sekunder maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa
metode pengumpulan data yang meliputi:
1. Wawancara
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode wawancara bebas terpimpin. Peneliti mengajukan pertanyaan-
pertanyaan secara bebas dengan menggunakan Interview guide sebagai
pedoman untuk mengontrol agar tidak terjadi penyimpangan masalah yang
akan diteliti, sehingga pertanyaan-pertanyaan yang diajukan selalu
diarahkan pada pokok permasalahan.
Agar data dari wawancara terkumpul dengan baik dan lengkap
maka digunakan alat bantu berupa tape recorder. Tape recorder ini sangat
membantu dalam mengadakan wawancara, sebab dialog peneliti dengan
subyek penelitian menjadi bebas dan suasananya lebih santai. Selain itu
juga membantu peneliti dalam merekam semua hasil wawancara sebagai
data primer yang didapat dari masing-masing subyek penelitian karena
kemampuan mencatat dan daya ingat dari peneliti terbatas.
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2. Observasi
Dalam penelitian ini peneliti melakuakan observasi terhadap lokasi
penelitian yaitu di Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok Pesantren
Krapyak Yogyakarta. Selain itu peneliti juga mengobservasi kegiatan
belajar mengajar dan keseharian madrasah guna mengetahui bagaimana
kegiatan pembelajaran dalam hal upaya peningkatan mutu madrasah.
Observasi terhadap keseharian dan budaya madrasah dilaksanakan
guna mengetahui bagaiman kultur pondok pesantren itu sendiri dalam
pengaruhnya terhadap kebijakan peningkatan mutu Madrasah Aliyah Ali
Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta. Peneliti menggunakan
lembar oservasi dalam melaksanakn observasi penelitian yang berisi poin-
poin sasaran yang akan diteliti.
3. Dokumentasi
Pada penelitian ini dokumen-dokumen yang dikaji berupa
dokumen eksternal berisi bahan-bahan informasi yang dihasilkan oleh
suatu lembaga sosial, misalnya majalah, bulletin, pernyataan, dan berita
yang disiarkan kepada media massa.
Dokumen eksternal dapat dimanfaatkan untuk menelaah konteks
sosial, kepemimpinan, dan lain-lain. Kajian dokumentasi dalam penelitian
ini digunakan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan masalah
penelitian dan data tentang hal-hal yang berkaitan dengan gambaran




Alat atau instrument dalam penelitian ini sesuai dengan fokus
penelitian yaitu peneliti sendiri yang akan dibantu dengan menggunakan
pedoman observasi, wawancara, dokumentasi. Instrumen tersebut disusun
berdasarkan fokus penelitian yakni, kebijakan peningkatan mutu Madrasah
Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.
1. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara akan digunakan sebagai pedoman dalam
pengumpulan data yang akan berupa beberapa pertanyaan yang telah
disiapkan peneliti yang kemudian akan dijawab oleh responden sesuai
dengan kenyataan yang akan digunakan sebagai bahan analisis dan
informasi.
2. Pedoman Observasi
Pedoman observasi berisi tentang pedoman bagi peneliti yang
dibutuhkan saat melakukan pengamatan mengenai letak tempat, kondisi
wilayah, aktivitas, sarana dan prasarana, maupun kultur di lokasi
penelitian yang dianggap berguna dalam penelitian dengan menggunakan
informasi yang berupa catatan maupun daftar yang obyektif. Kajian utama
dalam observasi penelitian ini mengaju pada kebijakan peningkatan mutu




Pedoman dokumentasi digunakan untuk mengeksplore data atau
informasi subjek yang tercatat sebelumnya. Diperoleh dari catatan tertulis
yang digunakan untuk memperkuat data dari proses wawancara maupun
observasi. Kajian utama teknik dokumentasi penelitian ini, mengaju pada
kebijakan peningkatan mutu Madrasah Aliyah Ali Maksum berbasisi
kultur Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta.
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Berikut kisi-kisi untuk penyusunan pedoman wawancara, observasi
,dan dokumentasi dalam penelitian ini diantaranya yaitu :
Tabel 1 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara










3. Evaluasi kebijakan madrasah
4. Program-program Madrasah













1. Kebijakan terkait peningkatan
mutu Madrasah Aliyah Ali
maksum
2. Prestasi Madrasah Aliyah Ali
Maksum di bidang
akademik/non akademik




































Tabel 2 Kisi-Kisi Pedoman Observasi
No. Aspek yang Diamati Indikator Sumber Data
1. Madrasah Aliyah Ali
Maksu Krapyak Yogyakarta

































Tabel 3 Kisi-Kisi Pedoman Dokumentasi
No. Aspek yangDiamati Indikator Sumber Data








































Untuk mendapatkan data yang bisa dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, maka dari data-data yang ada terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan
keabsahan data. Dalam penelitian ini teknik pemeriksaan keabsahan data yang
digunakan adalah cross check data, yaitu suatu data yang dilakukan jika dalam
pengumpulan data pemelitian menggunakan stategi pengumpulan data ganda
pada obyek yang sama (Burhan Bungin, 2000: 95-96). Penelitian ini
menggunakan dua metode pengumpulan data yakni melalui metode
wawancara dan dokumentasi. Sehingga cross check dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara mengecek data tentang kebijakan peningkatan mutu
sekolah berbasis pondok pesantren di Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta yang diperoleh melalui hasil wawancara dengan dokumen-
dokumen.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis induktif, yaitu analisis yang bertolak dari data dan bermuara pada
simpulan-simpulan umum. Kesimpulan umum itu bisa berupa kategorisasi
maupun proposisi (Burhan Bungin, 2001: 209). Adapun langkah-langkah
untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Data yang dihasilkan dari wawancara mendalam dan dokumentasi
merupakan data mentah yang masih bersifat acak dan kompleks. Untuk itu,
peneliti melakukan pemilihan data yang relevan dan bermakna untuk
disajikan dengan cara memilih data yang mengarah pada pemecahan
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masalah, dan memilih data yang mampu menjawab permasalahan
penelitian, selanjutnya data disederhanakan.
2. Unitasi dan Kategorisasi Data
Data yang telah dipilih dan disederhanakan tersebut kemudian
disusun dengan cara sistematis kedalam suatu unit-unit sesuai dengan sifat
masing-masing data dengan menonjolkan hal-hal yang bersifat pokok dan
penting. Dari unit-unit data yang telah terkumpul dipilah-pilah kembali
dan dikelompokan sesuai dengan kategori yang ada, sehingga dapat
memberikan gambaran yang jelas dari hasil penelitian.
3. Display Data
Pada tahap ini peneliti menyajikan data-data yang telah direduksi
ke dalam laporan secara sistematis. Data disajikan dalam bentuk narasi
berupa informasi mengenai kebijakan peningkatan mutu Madrasah Aliyah
Ali Maksum berbasis kultur pondok pesantren Krapyak Yogyakarta.
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Data yang telah diproses dengan langkah-langkah seperti diatas,
kemudian ditarik kesimpulan dengan menggunakan metode induktif yang
berangkat dari hal-hal yang khusus untuk memperoleh kesimpulan umum
yang objektif. Kesimpulan tersebut kemudian diverivikasi dengan cara
melihat kembali pada hasil reduksi dan display data sehingga kesimpulan
yang diambil tidak menyimpang dari permasalahan penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Madrasah Ali Maksum Krapyak
a. Keadaan dan kondisi Madrasah Aliyah Ali Maksum
Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak
terletak di daerah perbatasan antara Kota Yogyakarta dengan
KabupatenBantul, tepatnya di sebelah selatan Keraton Ngayogyakarta
Hadiningrat yang beralamat di Jln. KH Ali Maksum PO Box
1192.Secara struktur kepemerintahan Pondok Pesantren yayasan Ali
Maksum ini berada di Krapyak Kulon, Panggungharjo, Sewon, Bantul.
Letak geografis, jarak Pondok Pesantren Krapyak dengan
Kantor Desa Panggungharjo adalah 1,5 km, dengan Kota Kecamatan
adalah 2,5 km, dengan Kota Kabupaten adalah 8 km, dan dengan Kota
Provinsi adalah 3 km. Adapun luas dari keseluruhan Pondok Pesantren
Krapyak yayasan Ali Maksum kurang lebih 25.000 m2.
b. Sejarah Berdirinya Ali Maksum
Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta didirikan oleh al-
marhum al-maghfurlah K.H. Muhammad Munawwir pada tahun 1911.
Pondok Pesantren ini dari sejak awal berdirinya dimaksudkan sebagai
pesantren yang mengkhususkan diri dalam bidang pengajian dan
pengajaran al-Qur’an. Pondok pesantren tersebut juga telah dikenal
luas oleh berbagai kalangan. Lebih dari itu, Pondok Pesantren Krapyak
telah mampu berperan dalam membina umat dan menyiapkan kader-
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kader yang memiliki integritas, wawasan, dan ilmu yang dilandasi
keimanan dan ketakwaan.
Sepeninggal KH. Muhammad Munawwir, pesantren ini
dilanjutkan oleh putra-putri dan menantu Beliau. Yayasan Ali Maksum
tidak dapat dipisahkan dari Pondok Pesantren Krapyak dan al-marhum
al-maghfurlah K.H. Ali Maksum (1911-1989). Pondok pesantren yang
didirikan oleh KH. Muhammad Munawwir kemudian dikembangkan
oleh K.H. Ali Maksum yaitu menantu yang mempersunting putri
beliau, Ny. Hj. Hasyimah Munawwir yang memiliki karakter yang
berbeda. K.H. Muhammad Munawwir merintis pondok pesantren
sebagai tempat belajar dan mendalami Al-Quran sementara K.H. Ali
Maksum mengembangkannya sebagai tempat untuk mempelajari
berbagai kitab keilmuan dalam bahasa Arab, serta tidak hanya
mengkhususkan diri sebagai pesantren al-Qur’an tapi juga membuka
pengajian-pengajian kitab dan madrasah – madrasah. Pendirian
yayasan ini dimaksudkan agar putra-putri almarhum dapat lebih fokus
mengurus dan mengembangkan pusaka peninggalan beliau, baik
berupa lembaga pendidikan maupun tanah – tanah wakaf.
Kiprah al-marhumah K.H Ali Maksum tidak hanya di pesantren
saja, tetapi beliau juga aktif mengabdi dalam kehidupan bangsa dan
negara.Tercatat beliau pernah dipilih dan diangkat sebagai pemimpin
tertinggi atau Rais’Am Pengurus Besar Nahdatul Ulama (PBNU), yang
mengantarkan NU kembali ke khittah perjuangan 1926.
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Di bawah kepemimpinan K.H. Ali Maksum, Pondok Pesantren
Krapyak mengalami kemajuan yang sangat pesat baik dibidang
pendidikan baik formal maupun non formal serta dibidang sarana dan
prasarana. Berdirinya Taman Kanak-kanak (TK), Taman Pendidikan
Al-Quran ( TPA ), Madrasah Diniyah, Madrasah Tsanawiyah,
Madrasah Aliyah, Pendidikan Al-Quran bil hifdzi dan bil ghoib serta
kegiatan-kegiatan santri dan kemasyarakatan seperti pengajian –
pengajian yang di ikuti oleh masyarakat luas seperti Jum’at Legi
(selapan sekali pada hari jum’at legi). Hal tersebut merupakan wujud
kemajuan di bidang pendidikan dan sosial. Sementara itu, kemajuan di
bidang sarana dan prasarana antara lain pergedungan dan beberapa
tanah. Beliau juga mewakafkan banyak bidang tanah untuk
kepentingan pesantren.
Sesudah al-marhumah K.H Ali Maksum wafat pada tanggal 10
Jumadil Awal 1409 H, bertepatan dengan tanggal 8 Desember 1989,
maka pada tahun 1990 Yayasan Ali Maksum didirikan. Dalam
perjalanannya, Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak
disahkan secara hukum pada tanggal 25 Mei 1990 berdasarkan Akta
Notaris Daliso Rudianto, SH., nomor : 50. Yayasan Ali Maksum
dibangun berdasarkan dua sayap utama yaitu kepesantrenan dan
kemadrasahan. Kedua sayap ini merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan. Pemahaman akan hal ini menjadi modal dasar
kesuksesan dan kelancaran tugas masing-masing.
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Hingga saat ini Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali
Maksum masih dapat melanjutkan perjuangan para pendahulu dengan
berkiprah dan berkhidmat dalam membina umat, menyiapkan kader-
kader bangsa yang memiliki integritas dan wawasan keilmuwan
dengan landasan keimanan dan akhlaqul-karimah.
c. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Aliyah Ali Maksum
1) Visi
Berilmu, Beradab, dan Berprestasi
2) Misi
a) Mampu mengaplikasikan diri menjadi Madrasah Aliyah
Unggulan.
b) Mempersiapkan alumni untuk melanjutkan di Perguruan Tinggi
Negeriatau Swasta, baik melalui SPMB, PBUD, Bidik Misi,
maupun lainnya pada Perguruan Tinggi Dalam Negeri Maupun
Perguruan Tinggi Luar Negeri.
c) Mempersiapkan alumni berkiprah di masyarakat yang memiliki
visi dalam menjawab tantangan perkembangan zaman.
d) Peningkatan sumber daya manusia, baik kuantitas maupun
kualitas internal maupun eksternal.
e) Peningkatan pelayanan masyarakat.
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3) Tujuan
a) Tersedianya fasilitas pendidikan yang memadai guna
memenuhi persyaratan penyelenggaraan pendidikan yang
memenuhi standar kualitas.
b) Terpenuhinya pelayanan terhadap masyarakat pada bidang
pendidikan dalam mewujudkan generasi muda yang beriman,
berilmu pengetahuan, dan bertakwa kepada Allah SWT.
c) Tercapainya tujuan pendidikan menengah yang becirikhas
pesantren secara optimal.
d) Terjaminnya kesempatan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu belajar
siswa selama 24 jam sehingga dapat mencapai hasil yang
memuaskan.
e) Tercapainya mencetak output berkualitas yang memiliki
akhlakulkarimah, sehingga dapat melanjutkan pendidikan di
PTN dan atau PTS baik di dalam negeri maupun luar negeri.
f) Tercapainya mencetak output yang mampu berkiprah dalam
masyarakat.
d. Daftar Nama Siswa Madrasah Aliyah Ali Maksum Kelas I’Dad, X, XI,
dan XII Tahun 2015/2016
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Tabel. 4 Daftar Nama Kelas I’Dad Tabel. 5 Daftar Nama Kelas X
NO NAMA
1 AZZAH AZIZAH MUNAWIR
2 DAMINSYA RATRI NUR HIDAYAH
3 IIS HIDAYANTI
4 MARINI AYU CAHYANI
5 MASYUNI
6 MAYDO RASMI
7 MEYREZA DWI SAVITRI
8 NAFISATUL KHOIRIAH RAPI
9 NAILI ARDYANTI SULYANA
10 NAILUN SHOFIYATUL HABIBAH
11 NELA AZKIYA
12 NENG IPAH HANIPAH
13 NUR WIDYA RAHMAWATI
14 NURUL ASYIFA PUTRI
15 NURUL ULFAH ADDINA
16 OKY PUSPITASARI ARYANINGTYAS
17 PUTRI SURYANINGTYAS
18 QORI ANNISA
19 RAHAYU TRI ASTUTI
20 RIRI MILA ARBA
21 RR. NARISWARI ANDITA PTW
22 SHAFA EDITYA KARTIKASARI
23 SITI FAHRIYAH
24 SITI NUR AISAH
25 SYIFA URRAHMAH
26 ULFA ISTAFIDA





32 ZULFIDA AULIA FATIMAH
NO NAMA
1 AFIYATUL KHOLILAH
2 AJENG ESTY DILLA AYU M D




7 DEWI MASLICHATUN C
8 DWI NURSAFITRI
9 EMA SOPIANI
10 FAIZATUN NURIL AFIAH
11 FARAS INTAN CAHYA DINA
12 FEBY MELINDA
13 INES WANUDYA NUR UTAMI
14 LATHIFATUL AZIZAH
15 LINDA KHOFSATUL MARIAM
16 MUJI ASIH SETYO RAHAYU
17 NABILA MAHALIA K H
18 NAFILAH CHAUDITISREEN








27 PUTRI SETIA HATI
28 RIA DEWI PANGESTU
29 RIKA NURIL LATIFAH
30 RISTA SETIANA AFRIYANTI
31 ROHMATUL ISNAENI
32 SALSA NABILAH ISKANDAR
33 SAVIRA INDAH RAHMADANTI
34 SHEILLA FANNY RACHMAN
35 SHERINA ISMI AMELIA
36 SHOLIHAH
37 SITI RAIHANA AMRULLAH




Tabel. 6 Daftar Nama Kelas XI Tabel. 7 Daftar Nama Kelas XII
NO NAMA
1 AISYAH RIZKI DIYAN SADILA







9 AYU YULIA NANDA KIARI
10 FATKHUROHMAH C R
11 HANIFAH PRATIWI
12 HIMMAHTUL NGALIYAH
13 ISTI NGANATUN NAFIAH
14 LEONY SHERENA MELATI
15 MANAYA QURROTA A'YUN
16 MARHAMAH WIJAYA
17 MELLANNIA SEKAR KINASIH
18 NABILA SAFIRA
19 NENG SUSI PUSPITA SARI
20 NURIN NADHIROH
21 PUTRI SUARI HANIFAH
22 RATHMA RINTARTI
23 SITI NUR HIDAYATI BUDI UTAMI
24 WAFA QOTRUNNADA
NO NAMA
1 AZDKA DWI SAPUTRI
2 AIDAH ASSHOVIYYA
3 ALIFFA AINUN NABELLA
4 AYNUNI FETICA
5 BELLA UDINA SAGITA
6 DOSILA YOLANDA EKA P
7 DUROTUL FAUZI
8 EXVA ARIYANI
9 FAIZAH MAZIYATAL MUNA
10 FITRIANA KUSUMA DEWI
11 FITRIANI TRI LESTARI
12 HASTUTI ALAWIYAH
13 IFFATUL MUNA AZZAHRO
14 IZZATUL MA'WA
15 LATIFATUN NIKMAH
16 LILIK FADLILAH MABRUROH
17 LILIS SETYOWATI
18 NAILA KAMALIA HAYYATSNANI
19 NILNA MUNA IZDIHARUSSHOFA
20 NURUL AFIFATUR ROHMAH
21 NURUL KARIMATUN MARDIYAH
22 REZA FITRI KAMALIA
23 RIHADATUN NAFI'AH
24 RINI RIYANTI
25 SITI NAFI' ATUL UMMAH
26 SITI ULIL HIKMAH
27 SRI FITRIYANA YULIANTI
28 TITIS DWI SAPUTRI
29 ULFAH NUR'AINI
30 ULFIA SANTIKA
31 WAHYUNI KURNIA DEWI




2. Kultur Pondok Pesantren Sebagai Basis Peningkatan Mutu Madrasah
Aliyah Ali Maksum
1. Kultur Fisik Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
Pondok Pesantren memiliki kultur fisik atau artifak yang dapat
diamati secara langsung. Artifak fisik ini meliputi sarana prasarana,
serta interaksi yang dilakukan sehari hari oleh warga pondok.
a) Kondisi Fisik Pondok Pesantren Ali Maksum
Kondisi fisik halaman Pondo Pesantren meliputi gerbang,
lapangan, halaman, dan juga lahan parkir pondok. Secara keseluruhan
kondisi fisik halaman pondok sudah baik, dan juga sudah berfungsi
sesuai dengan fungsinya. Kondisi yang ada juga menunjukan bahwa
halaman Pondok Pesantren Ali Maksum bersih, terawat dan juga
didesain untuk menjadikan Pondok Pesantren semakin asri dan juga
sejuk.
b) Kondisi Fisik Ruangan-ruangan di Pondok Pesantren Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta
Kondisi fisik ruangan Pondok Pesantren meliputu ruang
istirahat/asrama, ruang kepala pondok, ruang ustad, ruang pengurus
pondok, Aula, ruang pengajian dan kegiatan mengaji, dan toilet. Secara
keseluruhan ruangan-ruangan yang ada di Pondok Pesantren Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta sudah baik. Ada ruangan yang memang
belum terfungsikan sesuai dengan fungsinya namun hal itu tidak
menghalangi kegiatan pondok pesantrem. Ruang ustad, ruang pengurus
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pondok, ruang pengajian dan kegiatan mengaji sudah terfungsikan
dengan baik, ruangan tersebut juga terlihat bersih, rapi dan juga tertata.
Keadaan kamar mandi atau toilet juga sudah terlihat bersih, namun
masih ada beberapa yang perlu disempurnakan kembali.
c) Kondisi Fisik Sarana Prasarana Pendukung
Ketersediaan fasilitas yang ada di dalam Pondok Pesantren Ali
Maksum Krapyak memiliki fasilitas yang sangat memadai, dengan luas
tanah kurang lebih 25.000 m2. Pada awal-awal berdirinya kurikulum
yang di ajarkan di Pondok Pesantren tergantung kepada kyai.
Sedangkan para santri belum dituntut untuk memenuhi standar
pendidikan nasional. Pada masa itu seorang santri cukup mendapatkan
asupan pengajaran dari kyai yang mengajarkan tanpa mencari petunjuk
lain dengan cara seperti browsing data dari internet atau buku-buku lain
selain buku agama. Setelah Pondok Pesantren Yayasan Ali Maksum
berkembang mulailah metode pembelajaran yang tidak hanya
mengajarkan pendidikan di bidang agama tetapi juga dibidang lainya
seperti ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial. Fasilitas
pendukung juga semakin pesat, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya
berbagai macam fasilitas pendidikan dan pengajaran seperti kantor
secretariat yayasan, kantor LKIM (Lembaga Kajian Islam Mahasiswa),
kantor Madrasah Aliyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Diniyah dan
TPQ, serta musholah putra – putri. Sedangkan untuk fasilitas gedung
terdapat gedung pertemuan, gedung Madrasah Aliyah, Madrasah
66
Tsanawiyah, Madrasah Diniyah, dan Gedung Perpustakaan. Adapun
ruang lainya yaitu ruang penginapan tamu putra – putri, ruang
laboratorium computer, bahasa, multimedia, laboratorium IPA, IPS, dan
Agama, serta kamar – kamar pemondokan santri putra – putri terpisah
dan kelas – kelas madrasah putra – putri, maupun mobil untuk kegiatan
operasional.
Kondisi fisik sarana pendukung antara lain adalah koprasi
pondok, ruko loundri, percetakan, dan Kantin. Keseluruhan sarana
prasarana pendukung sudah terbilang cukup baik. Semuanya sudah
terawatt dengan baik pula. Kondisi yang terlihat juga sudah bersih,n
amun perlu penyempurnaan kembali terutama di kantin pondok, karena
masih bisa untuk dirapikan lebih baik lagi. Kemudian secara sarana
prasarana ini juga sudah cukup baik dalam membantu kegiatan di
Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta .
2. Kultur Non-Fisik Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
Kultur non-fisik merupakan perilaku, nilai dan keyakinan serta
asumsi-asumsi yang menjadi dasar artifak nyata atau fisik yang
selanjutnya dapat dipahami oleh maysrarakat. Oleh karena itu kultur
non-fisik juga merupakan bagian penting dalam pembangunan kultur
pondok dan madrasah untuk perbaikan mutu pendidikan. Adapun
kultur non fisik yang ada di Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta adalah :
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a) Pembudayaan Nilai Kedisiplinan
Pembudayaan nilai kedisiplinan yang dilakukan Pondok
Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta sudah baik.
Pembudayaan tersebut tercermin dari adanya tata tertib yang dibuat
oleh pihak pondok untuk kepentingan bersama. Kemudian juga
untuk pembiasaanya pihak pondok pesantren beserta ustad dan
pengurus asrama juga melakukan proses pembiasaan yang baik. Dari
data observasi dan juga wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti terhadap ustad , santri, serta pengamatan melalui observasi
dan dokumentasi maka tergambar bahwa pembudayaan nilai
kedisiplinan di Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
sudah baik. Walaupun dalam pelaksanaanya masih ada pelanggaran-
pelanggaran kecil, namun demikian hal itu tidak mengurangi
eksistensi budaya disiplin di Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta.
Tata Tertib Santri
1) Setiap santri wajib menjaga dan merawat seluruh fasilitas
Asrama dan Madrasah
2) Santri yang hendak meningggalkan kegiatan baik di Asrama
maupun di Madrasah wajib memohon izin dengan membawa
buku izin, dimana permohonan izin tersebut ditujukan kepada
Kepala Madrasah dengan diketahui oleh Pembimbing.
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3) Santri wajib melaksanakan sholat jama’ah Maghrib, Isya, dan
Subuh di Masjid dan sangat dianjurkan selalu berjama’ah setiap
sholat fardhu.
4) Santri dilarang melihat atau memperlihatkan aurat di depan
umum, termasuk didunia maya.
5) Santri dilarang membawa peralatan yang menambah beban daya
listrik pondok (power bank, music box, mp4, mp5, vcd player).
6) Waktu untuk menelpon yaitu hari libur, atau hari jum’at pukul
08.00-17.00 WIB, dan setiap jam 06.00-06.30 WIB pagi, 17.00-
17.30 WIB sore, dan jam istirahat 14.00-15.00 WIB.
7) Santri yang menambah hari libur, sebelum atau sesudah waktu
yang telah ditentukan pondok, maka akan dikenakan denda
sebesar Rp. 50.000,-/ hari.
b) Pembudayaan Nilai Kebersihan
Kebersihan lingkungan Pondok Pesantren Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta sepertinya telah melekat pada seluruh warga
Pondok yang ada di dalamnya. Nilai kebersihan telah melekat dan
menjadi kebiasaan di lingkungan Pondok Pesantren Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta. Hal tersebut didukung oleh sarana dan
prasarana dalam bidang kebersihan, serta tenaga tambahan dari
seluruh santi pondok pesantren. Selain hal itu selama proses
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, peneliti memperoleh data
yaitu fasilitas pendukung kebersihan antara lain adalah; toilet yang
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dibersihkan setiap pagi, lalu ada juga tempat sampah dengan 3
golongan pembuangan yaitu metal, organic, dan plastic.
c) Pembudayaan Nilai Berprestasi
Di Yogyakarta salah satu Pondok Pesantren yang terkenal
mutu pendidikan yang terbaik dan memiliki segudang prestasi adalah
Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Hal ini terlihat
dari banyaknya piala yang terpasang di lorong jalan dekat ruang
ruang kepala Pondok Pesntren. Meskipun Pondok Pesantren Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta sering meraih prestasi yang
membanggakan, akan tetapi Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta selalu mengutamakan adanya evaluasi diri untuk
perbaikan pondok menjadi lebih baik. Konsistensi Pondok Pesantren
Ali Maksum Krapyak Yogyakarta dalam memngembangkan dan
mmembangun budaya akademik ini terbukti dengan pengamatan
pula, karena pada saat pengamatan berlangsung ruang mengaji juga
terlihat aktif dan fokus dalam semua kegiatan pengajian, hafalan dan
kegiatan pondok lainya.
d) Pembudayaan Nilai Sopan Santun dan Cara Bertutur Kata
Sopan santun terlihat dari santri-santri Pondok Pesantren Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta. Hal ini terlihat dari cara berpakaian
santi, cara bertingkah dan bertutur kata. Cara bertutur kata yang
sopan terlihata pada saat peneliti menanyakan letak atau bagian
pondok yang tidak peneliti tahu dan berinteraksi, santri-santri
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Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta menjawab dan
berbicara dengan peneliti sangat sopan dan tidak sembarangan.
Dalam keseharianya selama peneliti melakukan penelitian,
terbukti melalui cataatan lapangan dan beberapa dokumentasi bahwa
memang baik santri maupun warga lainya sangat sopan dan ramah.
Kesopanan anak didik terbukti pada kesantunan mereka dalam
menyapa peneliti yang kala itu sedang berkeliling pondok untuk
keperluan pengambilan data. Kemudian untuk interaksi dengan ustad
peneliti juga melihat tidak ada gelagat penyelewengan sikap dalam
arti santri-santri Pondok Pesantren Ali Maksum menjunjung tata
karma dan nilai sopan santun yang dikembangkan oleh Pondok
Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.
e) Pembudayaan Nilai Kejujuran
Bukan hanya membidik nilai disiplin, namun Pondok
Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta juga terus
meningkatkan mutunya melalui pembudayaaan nilai kejujuran. Hal
tersebut terlihat dari adanya kebiasaan yang ada di Pondok Pesantren
Ali Maksum, yaitu adanya kantin kejujuran. Bukan hanya jujur
dalam perbuatan, namun Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta juga membidik santrinya agar jujur dalam ilmu. Dalam
arti setiap pembelajaran harus mengedepankan aspek nilai kejujuran
sebagai tindak-tanduk yang baik.
71
Pembudayaan nila kejujuran dalam prosesnya juga tidak
dilakukan dengan cara instan. Pihak Pondok Pesantren Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta memberikan sebuah proses yang sangat baik
melalui ketatnya pengawasan di Pondok Pesantren Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta. Nilai kejujuran itu sendiri akhirnya akan
membuahkan hasil melalui proses yang panjang tersebut.
3. Kebijakan Peningkatan Mutu Madrasah Aliyah Ali Maksum
Kebijakan peningkatang mutu yang di laksanakan Madrasah Aliyah
Ali Maksum Krapyak Yogyakarta sesuai dengan PP No 32 Tahun 2013
tentang Standar Nasional Pendidikan yang diantaranya mengenai Standa
Proses, Standar Kompetensi dan Standar Sarana dan Prasarana yaitu:
1. Kebijakan Peningkatan Mutu Madrasah Sesuai Standar Nasional
Pendidikan “Standar Proses”.
Kebijakan Madrasah Aliyah Ali Maksum untuk mencapai mutu
sesuai SNP yaitu salah satunya adalah Standar Proses “kriteria mengenai
pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai
Standar Kompetensi Lulusan” yaitu dalam pelaksanaan proses
pembelajaran Madrasah Aliyah menggunakan kurikulum terpadu yang
termasuk di dalamnya Kurikulum Terpadu Satuan Pendidikan (KTSP/
2016) dan Kurikulum 2013 dengan kurikulum yang berbasis pada
kurikulum pondok pesantren. Penyelenggaraan pendidikan formal dan
non-formal ini meliputi pendidikan yang berorientasi pada Kurikulum
Pesantren, Kurikulum Nasional mulai dari tingkat dasar hingga perguruan
tinggi. (Buku Panduan Orang Tua/ Wali Santri MA Ali Maksum, 2016 :
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3). Hal ini sesuai pernyataan dari Bapak HM selaku kepala Madrasah yang
menyatakan sebagai berikut.
“Kurikulum pondok pesantren Ali Maksum adalah kurikulum yang
secara sadar dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan yang
memiliki kualitas baik. Kurikulum pondok pesantren Ali Maksum
didalamnya meliputi penyiapan dan perencanaan dari SDM,
manajemen, pendekatan pembelajaran, muatan atau bahan ajar
hingga kegiatan-kegiatan diluar sekolah. Semua kegiatan-kegiatan
tersebut dipertimbangkan secara komphrehenship, sehingga para
siswa memiliki kemampuan hidup (skill how to live) dimana anak-
anak dipersiapkan, dibimbing dan dilatih untuk memiliki jiwa
kemandirian, kemauan menolong diri dan orang lain, serta
memiliki jiwa keikhlasan, kesabaran, dan kesungguhan serta
bekerja keras. Selain itu tujuan dari kurikulum tersebut agar para
siswa juga memiliki kemampuan belajar (skill how to learn) yaitu
anak didik yang memiliki pengetahuan bahwa belajar sebagai
proses untuk melakukan perbaikan diri secara terus menerus, serta
belajar sepanjang hidup (long live education) dan pengetahuan cara
belajar yang benar. Terakhir yaitu kurikulum tersebut diharapkan
mampu membentuk para siswa agar memiliki kemampuan
komunikasi (skill how to communicate) adalah anak didik memiliki
ketrampilan interpersonal, mampu menyampaikan pikiran-
pikiranya dengan baik dengan menjunjung tinggi semangat
toleransi dan menghormati pendapat atau pikiran orang lain.”
(Rabu Tanggal 6 April 2016).
Hal tersebut juga dikuatkan oleh pernyataan Bapak Y selaku Waka
Kurikulum yang menyatakan sebagai berikut.
“Berkaitan dengan muatan dan bahan ajar yang akan digunakan,
Pondok Pesantren Ali Maksum telah melakukan evaluasi dan kritisi
dengan memadukan muatan-muatan kurikulum nasional dan lokal.
Dengan demikian diharapkan seminimal mungkin tidak akan ada
muatan yang berlebihan (overlapping). Dari segi muatanya
kurikulum yang ada diharapkan lebih padat dan ramping namun
tetap fleksibel sesuai dengan kebutuhan Pondok Pesantren Ali
Maksum. Kurikulum terpadu pondok pesantren Ali maksum juga
dirancang dengan pertimbangan bahwa seluruh proses
pembelajaran baik di kelas maupun diluar kelas didekati sebagai
sebuah satu kesatuan yang padu (integrated) untuk mencapai
tujuan pendidikan Pondok Pesantren Ali Maksum. Keseluruhan
muatan kurikulum yang ada disikapi sesuai dengan rumpun induk
pohon keilmuwan (stammbaum). Lewat penyikapan tersebut juga
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kemudian meminta konsekuensi bahwa guru-guru juga memiliki
kompetensi dasar (competency base), sehingga tujuan perancangan
kurikulum dari segi muatanya diharapkan akan mengenai sasaran.
Kurikulum terpadu Pondok Pesantren Ali Maksum juga menuntut
adanya permulaan dan perencanaan yang sistematis. Tujuan adanya
hal tersebut dirancang untuk mencapai pendidikan dengan kegiatan
harian, mingguan, dan bulanan dalam sebuah master plan yang
komphrehensif dilengkapi dengan keseluruhan perangkat,
pendukung, dan indikatornya. Dari segi penyikapan SDM, para
guru mendapatkan perhatian khusus sebagai bagian yang sangat
penting yang harus terus mendapatkan upaya-upaya pengembangan
baik skill maupun wawasan, kuliah, seminar, workshop dan lain-
lain.” (Jum’at , 8 April 2016).
Metode Pembelajaran Madrasah Ali Maksum menggunakan
metode pendidikan dalam bentuk proses pembelajaran atau disebut dengan
“learning process”. Metode ini merangkum metode-metode pendidikan
yang diterapkan di setiap institusi pendidikan, yang meliputi kegiatan
interaktif dikelas maupun diluar kelas sehingga adanya hal tersebut
mendorong para santri untuk lebih kreatif dan mandiri. Hal ini sesuai
pernyataan dari Bapak WA selaku Guru/Ustad Madrasah Aliyah Ali
Maksum yang menyatakan sebagai berikut.
“Kegiatan didalam kelas penyampaian materi dilakukan dengan
tanya–jawab dan diskusi sebagaimana proses pembelajaran pada
umumnya. Sedangkan kegiatan yang dilakukan diluar kelas,
metode pembelajaran yang digunakan menggunakan metode yang
bisa menstimulus peserta didik baik dalam memahami maupun
mengembangkan pengetahuan dari materi yang diberikan seperti
adanya kegiatan berupa karyawisata atau praktek di laboratorium
maupun di ruang multimedia. Untuk penerapan learning process
ini berbeda-beda penerapanya, sesuai dengan jenjang pendidikan
yang ada di Pondok Pesantren Ali Maksum” (Kamis, 7 April
2016).
Kebijakan untuk Proses Pembelajaran yang ada di Madrasah
Aliyah Ali Maksum Krpyak Yogyakarta tentunya harus di dukung pula
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kebijakan dan aturan pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren Ali
Maksum yang kedudukanya sebagai sentral bagi pendidikan formal seperti
di tingkat madrasah khusunya Madrasah Aliyah Ali maksum, untuk
mengembangkan metode-metode tersebut, Pondok Pesantren Krapyak
membentuk 8 lembaga-lembaga pendidikan yang berada di bawah yayasan
dengan tujuan masing-masing diantaranya yaitu:
(1) Madrasah Tahfid Al-Qur’an yang memiliki tujuan untuk membimbing
santri menghafalkan Al-Qur’an serta mendalami ilmu-ilmunya.
(2) Lembaga kajian Islam mahasiswa (LKIM) yang bertujuan untuk
membimbing santri mahasiswa menjadi kader intelektual yang ahli
agama, dan mempunyai tanggungjawab serta komitmen tinggi
terhadap tegaknya kalimatullah dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Santri pada lembaga ini adalah mereka yang berstatus
mahasiswa yang sedang menimba ilmu diberbagai perguruan tinggi di
Yogyakarta (UGM, IAIN, UNY, UII, UPN, dll).
(3) Madrasah Aliyah Ali Maksum berusaha memadukan dan
mengembangkan kurikulum pesantren dengan kurikulum nasional,
dimana kelas X menggunakan Kurikulum 2013 sedangkan kelas XI –
XII menggunakan kurikulum 2006. Adapun semboyan yang digunakan
yaitu “berilmu, beradap, dan berprestasi”. Tujuan adanya semboyan
tersebut diharapkan siswa dan siswi Madrasah Aliyah Ali Maksum
dapat menjadi santri yang unggul baik dibidang akademik, maupun
dibidang non akademik yang berupa ketrampilan sehingga siap untuk
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melanjutkan ke jenjang pendidikan perguruan tinggi dengan landasan
keimanan dan akhlaqul karimah. Madrasah Aliyah Ali Maksum
memiliki 3 program yaitu program Keagamaan, program Ilmu
Pengetahuan Alam, dan Program Ilmu Pengetahuan Sosial.
(4) Madrasah Tsyanawiyah (MTs) Ali Maksum yang berusaha
memadukan Kurikulum Pesantren dan Kurikulum Nasional. Siswa –
siswi Madrasah Tsanawiyah diharapkan dapat menjadi santri yang
unggul di bidang akademik, trampil, dan siap melanjutkan kejenjang
pendidikan di Madrasah Aliyah Ali Maksum.
(5) Madrasah Diniyah dan Taman Pendidikan Al-Qur’an merupakan
lembaga pendidikan khusus keagamaan, yang didasarkan atas
kebutuhan masyarakat guna memperoleh pendidikan dasar agama
Islam. Sasaran lembaga ini adalah para pelajar SD, SMP, SMU dan
mahasiswa yang tinggal di Yogyakarta yang bermasuk menimba ilmu
agama. Tujuan dari Madrasah Diniyah diselenggarakan untuk
masyarakat disekitar pesantren.
Adapun TPQ merupakan lembaga pendidikan bagi anak-anak usia
pra sekolah yang menekankan pengajaran Al-Qur’an dan praktek
belajar beribadah dengan memperhatikan psikologi perkembangan
anak. Adapun metode yang digunakan adalah metode “al-Qira’ah al-
Muyassarah”, yaitu pola pengajaran baca tulis al-Qur’an yang
disesuaikan dengan kaidah Bahasa Arab.Diharapkan santri dari TPQ
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ini mampu membaca al-Qur’an dengan baik, sekaligus memiliki
pengetahuan dasar Bahasa Arab.
(6) Balai Kesehatan Masyarakat (BKM) merupakan salah satu wujud
pengabdian yayasan Ali Maksum dalam ikut serta memberikan
pelayanan kesehatan kepada santri dan masyarakat. Tujuan utama dari
BKM ini yaitu memberikan pelayanan medis secara dini bagi santri
dan masyarakat sekitar pesantren. Selain itu melakukan pencegahan
terhadap kemungkinan wabah penyakit di lingkungan pondok, serta
menjaga kondisi kesehatan santri dan masyarakat sekitar supaya
tercapai kehidupa yang sehat. Hingga saat ini BKM melayani
pengobatan klinik umum dan gigi.
(7) Majelis Taklim banyak diikuti oleh ibu – ibu dari berbagai penjuru
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan kegiatanya dilakukan
selapan sekali yaitu pada hari Jum’at legi. Mahelis ini sekaligus
sebagai wahana silaturahmi serta mempererat persaudaraan dengan
warga Yogyakarta. Dalam majelis diisi dengan cara seaman al-Qur’an,
membaca tahlil dan pengajian umum.
(8) Lembaga penyantun Dhuafa, Yatama dan Masakin, adapun program
utamanya yaitu mengusahakan dan memberikan beasiswa bagi anak-
anak berprestasi yang kurang mampu, serta memberikan santunan
kepada para Dhuafa khususnya bagi santri dan warga sekitar
pesantren. (Buku Panduan Orang Tua/ Wali Santri Baru Madrasah
Aliyah Ali Maksum 2016 : 4 – 6).
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Dalam rangka mencapai tujuan – tujuan tersebut, Pondok Pesantren
Krapyak Yayasan Ali Maksum mengadakan perencanaan sebagai
penentuan bagi apa yang akan dikerjakannya. Di dalam perencanaan yang
dibuat tertuang dalam program-program kegiatan pondok pesantren, yang
meliputi program pendidikan, program sosial kemasyarakatan dan
program perekonomian.
(1) Program Pendidikan
Sebagai lembaga pendidikan, Pondok Pesantren Krapyak
Yayasan Ali Maksum telah turut berperan serta dalam rangka
mencerdaskan bangsa dan mengentas kemiskinan. Karena antara
pendidikan dan kesejahteraan masyarakat mempunyai hubungan yang
sangat erat.Sehubungan dengan upaya menciptakan santri professional
yang sholihin sholihat, Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali
Maksum telah membuka diri dengan memberlakukan kurikulum
pemerintah sekaligus juga kurikulum pondok dengan didukung oleh
beberapa pendidikan ketrampilan praktis bagi para santri. Pada
pelaksanaannya, pendidikan formal yang terdiri atas Madrasah
Diniyah, Madrasah Tsnawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA)
yang lebih banyak mengajarkan ilmu pengetahuan umum. Dimana
mata pelajarannya disesuaikan dengan ketentuan pendidikan nasional,
sehingga keluarannya akan dapat bersaing dengan keluaran pendidikan
formal yang lain.
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Sedangkan pada Madrasah Aliyah Ali Maksum yang menjadi
focus penelitian ini memadukan dan mengembangkan Kurikulum
pesantren dan Kurikulum Nasional (Kelas X menggunakan Kurikulum
2013 dan Kelas XI – XII menggunakan Kurikulum 2006). Dengan
semboyan “berilmu, beradab, berprestasi”, siswa – siswi Madrasah
Aliyah ini diharapkan dapat menjadi santri yang unggul dibidang
akademik, trampil, dan siap melanjutkan ke jenjang pendidikan
perguruan tinggi dengan landasan keimanan dan akhlaqul karimah.
Madrasah Aliyah Ali Maksum memiiki 3 program yaitu Program
keagamaan, program ilmu pengetahua, dan program ilmu pengetahuan
sosial.
(2) Program Sosial Kemasyarakatan
Sebagai lembaga sosial, Pondok Pesantren Krapyak Yayasan
Ali Maksum juga memperhatikan kondisi masyarakat sekitarnya
hingga diharapkan pondok pesantren member sumbangan dan lebih
peka dalam menghadapi masalah yang ada di masyarakat. Untuk
mewujudkannya Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum
mengadakan program social kemasyarakatan yang terdiri atas kegiatan
dakwah dan kegiatan sosial. Program dakwah ini ditujukan sebagai
sumbangan pondok pesantren pada masyarakat untuk ikut
menanamkan nilai-nilai Islami dan meningkatkan mental (akhlak)
masyarakat yang memang membutuhkan sentuhan- sentuhan rohani.
Kegiatan ini dilaksanakan dengan melakukan dakwah ke daerah luar
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pondok dan mengadakan desa binaan. Sedangkan kegiatan sosial
merupakan wujud nyata kepedulian pondok pesantren terhadap
masyarakat sekitar, sehingga antara masyarakat dan pondok pesantren
merupakan satu kesatuan karena memang pondok pesantren tak dapat
jelas dari lingkungan masyarakat sekitarnya.
Dalam melaksankan program sosial kemasyarakatan tersebut
Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum memanfaatkan
potensi yang ada untuk membelajarkan santri agar lebih mengenal
masyarakat sekitarnya. Sampai sekarang program ini telah dapat
dijalankan dengan baik sehingga diharapkan dapat memberikan
sumbangan yang berarti bagi masyarakat sekitar untuk meningkatkan
kualitas manusia terutama mental dan akhlaknya.
4. Program Perekonomian
Program perekonomian di Pondok Pesantren Krapyak Yayasan
Ali Maksum ditujukan sebagai sumber pendapatan pondok dan sebagai
laboratorium santri untuk mempraktekkan pendidikan ketrampilan
yang didapatnya. Adapun bidang usaha yang diupayakan sabagai
sumber perekonomian pondok meliputi usaha koperasi, catering,
laundry, dan penerbitan. Dari data hasil observasi yang telah penulis
lakukan, sampai sekarang usaha – usaha tersebut telah diusakan
sebaik-baiknya dan dikelola oleh staf yang dipercaya untuk
menanganinya. Pendapatan dari usaha tersebut memberikan masukan
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yang tidak sedikit untuk manambah bagi pengembangan pondok
selanjutnya.
2. Kebijakan Peningkatan Mutu Madrasah Sesuai Standar Nasional
Pendidikan “Standar Kompetensi”.
Kebijakan Madrasah Aliyah Ali Maksum untuk mencapai mutu
sesuai SNP yaitu salah satunya adalah Standar Kompetensi “seperangkat
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasai oleh Peserta Didik setelah mempelajari suatu muatan
pembelajaran, menamatkan suatu program, atau menyelesaikan satuan
pendidikan tertentu” yakni dalam sistem penerimaan siswa atau input
siswa/santri Madrasah Aliyah mengadakan adanya kelas I’Dad.
Kelas I’Dad adalah kelas yang wajib ditempuh selama satu tahun
oleh peserta didik baru yang lulusanya berasal dari luar sekolah di bawah
naungan Yayasan Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta, baik MTS,
SMP negeri maupun swasta dari luar kota ataupun dalam kota Yogyakarta.
Jadi Waktu tempuh pendidikan di Madrasah Aliyah Ali Maksum adalah 4
tahun (bagi siswa/santri dari luar Pondok Pesantren. Mata pelajaran yang
diajarkan di dalam kegiatan belajar mengajar atau KBM di kelas I’Dad
adalah hanya dasar dasar, seperti dasar-dasar Bahasa Arab, Fiqih, Akhlak
dan dasar mata pelajaran lainya. Hal ini sesuai pernyataan dari Bapak FY
selaku Humas dan Saran, Prasarana yang menyatakan sebagai berikut.
“Agar siswa baru yang berasal dari luar Pondok Pesantren Ali
Maksum wajib belajar dulu di kelas I’dad , ya agar siswa tidak
kaget dan dapat menyesuaikan dengan mata pelajaran yang ada di
MA Ali Maksum, selain itu jga dapat juga buat media adaptasi.
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Dalam kelas I’dad ini siswa hanya diajarkan dasar-dasar ilmu
pengetahuan yang akan diajarkan di kelas X, XI, dan kelas XII,
seperti dasar-dasar Bahasa Arab , Fiqih, Akhlak, dll. Sehingga
siswa diharapkan dapat mampu memiliki kompetensi yang sama
dengan santri yang sudah sekolah Madrasah Diniyah maupun MTS
di Pondok Pesantren Krapyak, baik berkompetensi di kelas X, XI,
XII maupun dalam kompetensi kelulusan kelak.” (Kamis, 7 April
2016)
Hal tersebut juga dikuatkan oleh pernyataan Bapak Y selaku Waka
Kurikulum yang menyatakan sebagai berikut.
“Kelas I’Dad wajib di ikuti oleh setiap sisiwa baru yang asalnya
berasal dari luar Pondok Pesantren Ali Maksum, jadi siwa yang
berasal dari luar itu terpaksa menempuh pndidikan lebih lama yaitu
empat tahun, hal ini buat kebaikan siswa baru itu sendiri biar benar-
benar memiliki kompetensi seperti siswa yang berasal dari Ponpres
Ali Maksum, MA Ali Maksum juga tak ingin entar siwa jadi
keteteran dalam KBM dan tidak lulus UNAS.” (Jum’at, 8 April
2016).
Kelas I’Dad ini diharapkan dapat dijadikan tempat adaptasi bagi
siswa/santri yang baru menjadi santri di Pondok Pesantren Krapyak
Yogyakarata sehingga semua siswa memiliki kompetensi yang sama.
3. Kebijakan Peningkatan Mutu Madrasah Sesuai Standar Nasional
Pendidikan “Standar Sarana dan Prasarana”
Kebijakan Madrasah Aliyah Ali Maksum untuk mencapai mutu
sesuai SNP yaitu salah satunya adalah Standar Sarana Dan Prasarana
“kriteria mengenai ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah,
perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat
berkreasi dan berekreasi serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi”. Setelah Madrasah Aliyah Ali Maksum
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Yayasan Ali Maksum berkembang mulailah metode pembelajaran yang
tidak hanya mengajarkan pendidikan dibidang agama tetapi juga dibidang
lainya seperti ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial.
Fasilitas pendukung juga semakin pesat, hal ini dapat dibuktikan
dengan adanya berbagai macam fasilitas pendidikan dan pengajaran seperti
kantor secretariat yayasan, kantor LKIM (Lembaga Kajian Islam
Mahasiswa), kantor Madrasah Aliyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah
Diniyah dan TPQ, serta musholah putra – putri.
Sedangkan untuk fasilitas gedung terdapat gedung pertemuan,
gedung Madrasah Aliyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Diniyah, dan
Gedung Perpustakaan. Adapun ruang lainya yaitu ruang penginapan tamu
putra – putri, ruang laboratorium computer, bahasa, multimedia,
laboratorium IPA, IPS, dan Agama, serta kamar – kamar pemondokan
santri putra – putrid terpisah dan kelas – kelas madrasah putra – putri,
maupun mobil untuk kegiatan operasional.
4. Faktor yang mendukung dan menghambat kebijakan peningkatan
mutu Madrasah Aliyah Ali Maksum yang berbasis kultur Pondok
Pesantren Krapyak Yogyakarta
Dalam rangka mengembangkan sistem pendidikan yang ada
Pondok Pesantren tentunya tak lepas dari kendala-kendala, berikut kendala
– kendala yang dihadapi dalam mengembangkan sistem pendidikan yang
ada dipondok pesantren diantaranya yaitu masalah kurikulum pendidikan
dan masalah ketenagaan yang terbatas kuantitas dan kualitasnya dan
adanya kurangnya minat dan bakat dibeberapa siswa atau santri Madrasah
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Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Hal ini sesuai pernyataan dari
Bapak Y selaku Waka Kurikulum yang menyatakan sebagai berikut.
“Ya untuk guru-guru di Madrasah Ali Maksum memang beberapa
ada yang masih menempuh kuliah dan belum memiliki gelar, selain
itu guru/ustad di dini sendiri masih butuh pembelajaran mengenai
teknik mengajar yang baik, maka dari itu madrasah setiap satu
minggu sekali mengadakan pertemuan yang dipipmin sendiri oleh
kepala madrasah untuk membahas dan mengevaluasi apakah ada
hambatan atau tidak saat mengajar, sehingga kendala dan hambatan
yang ada dapat ditemukan solusi yang tepat secara bersama-sama.”
(Jum’at, 8 April 2016).
Untuk Faktor penghambat lain yaitu kurangnya minat dan bakat
siswa memang merupakan masalah yang seringkali dihadapi oleh banyak
institusi pendidik khusunya sekolah. Masalah yang ada di Madrasah
Aliyah Ali maksum ini memang bukan faktor utama penghambat
pelaksanaan ,namun juga perlu dilakukan kebijakan-kebijakan madrasah
untuk meminimalisir masalah ini. Hal ini sesuai pernyataan dari WZ
selaku siswa yang menyatakan sebagai berikut.
“Dalam kegiatan belajar mengajar saya terkadang mengantuk
karena kegiatan malam di pondok, saya juga pernah mengerjakan
PR di Madrasah saat pelajaran belum dimulai karena lupa belum
mengerjakan di pondok. Nilai mata pelajaran saya saat ulangan
atau ujian semester juga tidak semua bagus karena tidak semua
mata pelajaran tidak semua saya kuasai, ya mungkin karena
banyaknya mata pelajaran yang harus saya pelajari, saya kan
manusia biasa mas jadi ya harap di maklumi (sambil tersenyum).
Kalo masalah asebsi saya tidak pernah membolos , saya tidak
berangkat ya paling kalo sakit. Kalo malem di pondok saya kadang
kurang tidur karena kadang teman sekamar saya ada yang gak bisa
tidur jadi saya nemenin, ya kadang buat baca-baca buku atau
sekedar ngobrol, tapi kalo ketahuan pengawas pondok terus kami
ditegur ya kami terus terpaksa langsung tidur, tapi kan gak tiap
malam pengawas mengecek kamar kami.”
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5. Upaya Madrasah Aliyah Ali Maksum untuk mengatasi hambatan-
hambatan peningkatan mutu madrasah
Sebagaimana yang telah diupayakan pada sub-sub terdahulu bahwa
Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum ternyata telah
mempunyai program-program yang cukup baik, tidak hanya program
pendidikan saja namun juga program perekonomian dan sosial
kemasyarakatan.
Kesemuanya itu ditujukan untuk menyiapkan manusia–manusia
pembangunan yang berkualitas di masa depan sehingga mampu mengatasi
segala macam persoalan di masyarakat. Selain itu pondok pesantren akan
terus berupaya meningkatkan kualitas santrinya agar kelak menjadi
manusia yang mumpuni di bidang ilmu agama, ilmu pengetahuan umum
dan barbagai ketrampilan praktis yang profesional sholihin–sholihat.
Melihat keadaan tersebut berdasarkan pengamatan dan interview
yang penulis lakukan selama penelitian, upaya-upaya yang telah dilakukan
oleh Madrasah Aliyah Ali Maksum dalam mewujudkan tenaga pendidik
yang profesional yaitu mengadakan kegiatan rutin seperti mengadakan
pertemuan untuk membahas dan mengevaluasi apakah ada hambatan atau
tidak saat mengajar, sehingga kendala dan hambatan yang ada dapat
ditemukan solusi yang tepat secara bersama-sama.
Dengan diadakanya kelas I’Dad juga sudah sedikit mampu
mengatasi masalah minat dan bakat siswa, karena di kelas ini siswa
dibekali dasar-dasar materi mata pelajaran. selain itu pengawasan dan
pendampingan siswa di pondok kususnya oleh pengelola asrama lebih
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ditingkatkan untuk meminimalisir kurangnya minat siswa dalam kegiatan
belajar di pndok maupun di madrasah.
B. Pembahasan
1. Kebijakan Peningkatan Mutu Madrasah Berbasis Kultur Pondok
Pesantren Krapyak Yogyakarta
Pondok Pesantren Krapyak sebagai basis keilmuan dan aset
keislaman, selalu membuat inovasi dalam mengembangkan sistem
pendidikan yang dilaksanakan, guna meningkatkan kualitas para santri.
Pengalian potensi santri yang ada di Pondok Pesantren Yayasan Ali
Maksum ini dengan menggunakan sistem keterpaduan antara ilmu umum
dan ilmu agama, dengan tujuan supaya bisa meningkatkan pengetahuan
dan wawasan santri sebelum terjun ke masyarakat.
Keterpaduan ilmu Agama yang sudah biasa diberikan di pesantren
dengan pengetahuan umum, diharapkan dapat memacu potensi yang ada
dalam diri santri dan senantiasa menggali lebih dalam terhadap potensi
potensi yang dimiliki santri. Oleh karena itu santri harus selalu
mengembangkan pelajaran yang ada (ilmu agama) yang bisa mendukung
pengembangan potensi pembelajaran.
Maksud dan tujuan dari Madrasah Aliyah Ali Maksum itu sendiri
yaitu mencerdaskan kehidupan masyarakat melalui pembinaan dan
pengembangan. Kemudian mendidik dan membina masyarakat menjadi
manusia yang bertaqwa dan berkepribadian, trampil, serta menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi sehingga mampu menunaikan tugasa dan
kewajibanya dalam beragama, berbangsa, dan bernegara ala ahlussunnah
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wal jama’ah. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan tersebut, yayasan
penyelenggara dakwah Islamiyah melalui berbagai usaha : bidang
pendidikan, bidang social, bidang ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat.
Dalam bidang pendidikan, amal usaha yang dibina dan dikembangkan
antara lain berupa penyelenggaraan pondok pesantren putra-putri,
kemudian membimbing santri dan masyarakat melalui program pengajian
tahfidz (hafalan) al-Qur’an, pengajian kitab dan majelis ta’lim. Sedangkan
dalam bidang sosial dan Dakwah Islamiyah, amal usaha yang dibina dan
dikembangkan antara lain berupa Balai Kesehatan Masyarakat (BKM),
pemberian santunan fakir miskin dhu’afa, pendidikan dan penyaluran
tenaga da’i, menerbitkan dan menyebarluaskan buku-buku agama,
menyelenggarakan pengajian-pengajian umum dan lain-lain. Adapun
dibidang ekonomi dan kesejahteraan pesantren, berupa usaha koperasi,
catering, laundry, dan penerbitan.
Kebijakan peningkatang mutu yang di laksanakan Madrasah
Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta sesuai dengan PP No 32 Tahun
2013 tentang Standar Nasional Pendidikan yang diantaranya mengenai
Standa Proses, Kompetensi dan Standar Sarana dan Prasarana. Metode
Pembelajaran Madrasah Ali Maksum menggunakan metode pendidikan
dalam bentuk proses pembelajaran atau disebut dengan “learning
process”. Metode ini merangkum metode-metode pendidikan yang
diterapkan di setiap institusi pendidikan, yang meliputi kegiatan interaktif
dikelas maupun diluar kelas sehingga adanya hal tersebut mendorong para
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santri untuk lebih kreatif dan mandiri. Kebijakan untuk Proses
Pembelajaran yang ada di Madrasah Aliyah Ali Maksum Krpyak
Yogyakarta tentunya harus di dukung pula kebijakan dan aturan
pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren Ali Maksum yang
kedudukanya sebagai sentral bagi pendidikan formal.
Kebijakan Madrasah Aliyah Ali Maksum untuk mencapai mutu
sesuai SNP yaitu salah satunya adalah Standar Kompetensi “seperangkat
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasai oleh Peserta Didik setelah mempelajari suatu muatan
pembelajaran, menamatkan suatu program, atau menyelesaikan satuan
pendidikan tertentu” yakni dalam sistem penerimaan siswa atau input
siswa/ yang diajarkan santri Madrasah Aliyah mengadakan adanya kelas
I’Dad. Kelas I’Dad adalah kelas yang wajib ditempuh selama satu tahun
oleh peserta didik baru yang lulusanya berasal dari luar sekolah di bawah
naungan Yayasan Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta, baik MTS,
SMP negeri maupun swasta dari luar kota ataupun dalam kota Yogyakarta.
Jadi Waktu tempuh pendidikan di Madrasah Aliyah Ali Maksum adalah 4
tahun (bagi siswa/santri dari luar Pondok Pesantren. Mata pelajaran di
dalam kegiatan belajar mengajar atau KBM di kelas I’Dad adalah hanya
dasar dasar, seperti dasar-dasar Bahasa Arab, Fiqih, Akhlak dan dasar
mata pelajaran lainya.
Kebijakan Madrasah Aliyah Ali Maksum untuk mencapai mutu
sesuai SNP yaitu salah satunya adalah Standar Sarana Dan Prasarana
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“kriteria mengenai ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah,
perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat
berkreasi dan berekreasi serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi”. Fasilitas pendukung juga semakin pesat, hal
ini dapat dibuktikan dengan adanya berbagai macam fasilitas pendidikan
dan pengajaran seperti kantor secretariat yayasan, kantor LKIM (Lembaga
Kajian Islam Mahasiswa), kantor Madrasah Aliyah, Madrasah
Tsanawiyah, Madrasah Diniyah dan TPQ, serta musholah putra – putri.
Sedangkan untuk fasilitas gedung terdapat gedung pertemuan,
gedung Madrasah Aliyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Diniyah, dan
Gedung Perpustakaan. Adapun ruang lainya yaitu ruang penginapan tamu
putra – putri, ruang laboratorium computer, bahasa, multimedia,
laboratorium IPA, IPS, dan Agama, serta kamar – kamar pemondokan
santri putra – putrid terpisah dan kelas – kelas madrasah putra – putri,
maupun mobil untuk kegiatan operasional.
2. Faktor yang mendukung dan menghambat kebijakan peningkatan
mutu Madrasah Aliyah Ali Maksum yang berbasis kultur Pondok
Pesantren Krapyak Yogyakarta:
Terbatasnya tenaga yang profesional, baik tenaga edukatif maupun
tenaga administratif. Untuk itu pengadaan tenaga tersebut perlu mandapat
perhatian khusus, karena bagaimanapun juga merupakan salah satu faktor
penentu dalam proses kependidikan, pembelajaran dan pengembangan
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sistem pendidikannya. Oleh karena itu untuk memberikan pengetahuan
Agama, Pondok Pesantren Krapyak perlu memberikan kegiatan ekstra
sebagai penunjang pendidikannya. Misalnya dengan memberikan
pendalaman ilmu kalsik (kitab kuning) pada malam hari dan pendidikan
ketrampilan atau kursus-kursus sebagai media pendukung terhadap
penguasan IPTEK pada siang hari. Penambahan tenaga edukatif dan
tenaga administratif tidak dilakukan secara rutin atau berkala, namun dapat
dilakukan sewaktu-waktu apabila dianggapperlu. Sampai diadakannya
penelitian ini jumlah pengajar yang ada di PondokPesantren beberapa
tidak memiliki gelar.
Minat merupakan suatu hal yang penting dalam rangka
meningkatkan kreatifitas para siswa. Kurangnya minat dan bakat yang ada
di Madrasah Ali Maksum dipengaruhi oleh padatnya kegiatan yang
dilakukan oleh para siswa di Madrasah ataupun di Pondok Pesantren.
Mengembangkan minat dan bakat merupakan kewajiban sekolah, sehingga
masalah tersebut harus segera diselesaikan oleh pihak sekolah. Adapun
caranya yaitu dengan membuat kebijakan yang tepat pagi para santri,
sehingga dapat meningkatkan minat dan bakat seperti mengurangi aktifitas
diluar jam belajar.
2. Upaya yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Ali Maksum dalam
mengatasi hambatan-hambatan untuk peningkatan mutu madrasah
yang berbasis pondok pesantrenKrapyak Yogyakarta
Selain upaya penyeimbangan antara ilmu pengetahaun umum dan
ilmu agama, Madrasah Ali Maksum juga melihat adanya potensi yang ada
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pada santrinya. Sebab tidak semua alumni pondok pesantren harus menjadi
seorang kyai yang ahli dalam bidang agama saja, namun lebih jauh dari itu
mereka harus mampu menjadi kyai (panutan) dalam segala aspek
kehidupan. Oleh karena itulah Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali
Maksum ini membuka kesempatan seluas – luasnya kepada para santri
untuk mengembangkan bakat dan minatnya masing-masing melalui
kegiatan ekstra kulikuler.
Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum yang berdiri di
tengah – tengah masyarakat pedesaan yang taraf perekonomiannya berada
ditingkat menengah kebawah, juga berupaya memberikan pelayanan pada
masyarakat sekitarnya agar mereka yang kurang mampu agar tetap
mendapat pelayanan pendidikan sebagai mana layaknya program
pemerinta wajib belajar 9 tahun. Selain apa yang diusahakan pada program
sosial kemasyarakatannya, Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali
Maksum juga berupaya menampung anak – anak yang kurang mampu
untuk diberikan pelajaran keislaman (pengajian) serta mendidik meraka
dengan berbagai pendidikan ketrampilan. Dengan demikian diharapkan
kelak mereka akan dapat berusaha sendiri setelah kembali ke lingkungan
masyarakat, hingga dapat merubah dan meningkatkan taraf kehidupannya.
Berikut upaya – upaya yang dilakukan oleh Madrash Aliyah Ali
Maksum dalam menanggulangi hambatan peningkatan mutu madrasah
yaitu:
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1) Mengajarkan pendidikan dakwah (mubaligh atau muhadhoroh)
untuk meningkatkan rasa percaya diri para santri dan ilmu
pengetahuan khususnya ilmu Agama Islam.
2) Mengadakan pertemuan rutin dan pelatihan dengan guru agar
masalah yang di hadapi guru/ustad dalam kegiatan KBM dapat
diselesaikan dengan cepat.
3) Peningkatan pengawasan terhadap siswa oleh pengelola asrama
untuk meningkatkan kedisiplinan dan minat belajar siswa.
4) Memberikan pendidikan ketrampilan, pendidikan ini bertujuan
agar santri setelah lulus nanti akan memiliki kemampuan untuk
berwiraswasta. Kemudian langkah selanjutnya yang diambil oleh
pondok pesantren dalam rangka mencetak santri professional
adalah dengan pendekatan yang sangat dinamis. Hal ini diambil
sebagai perwujudan untuk mencetak generasi yang berkualitas
secara fisik, mental dan spiritual serta berwawasan IPTEK.
Keberadaan pondok yang secaraintensif mampu memberikan
resonansi dalam mewujudkan lembaga pendidikan tinggi Islam
yang ilmiah-religius, sekaligus sebagai bentuk penguatan terhadap
pembentukan lulusan yang intelek-profesional yang ulama’ atau
ulama’ yang intelek-profesional. Sebab sejarah telah membuktikan
bahwa, tidak sedikit keberadaan pondok pesantren telah mampu
memberikan sumbangan besar pada hajat besar bangsa ini melalui





Seperti yang ada di Madrasah Aliyah Ali Maksum, dimana
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, menyimpulkan
bahwa:
1. Kebijakan peningkatang mutu yang di laksanakan Madrasah Aliyah Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta sesuai dengan PP No 32 Tahun 2013
tentang Standar Nasional Pendidikan yang diantaranya mengenai Standa
Proses, Standar Kompetensi dan Standar Sarana dan Prasarana yaitu:
Madrasah Aliyah menggunakan kurikulum terpadu yang termasuk
di dalamnya Kurikulum Terpadu Satuan Pendidikan (KTSP/ 2016) dan
Kurikulum 2013 dengan kurikulum yang berbasis pada kurikulum pondok
pesantren. Metode Pembelajaran Madrasah Ali Maksum menggunakan
metode pendidikan dalam bentuk proses pembelajaran atau disebut dengan
“learning process”. Sistem penerimaan siswa atau input siswa/santri
Madrasah Aliyah mengadakan adanya kelas I’Dad. Kelas I’Dad adalah
kelas yang wajib ditempuh selama satu tahun oleh peserta didik baru yang
lulusanya berasal dari luar sekolah di bawah naungan Yayasan Pondok
Pesantren Krapyak Yogyakarta. Fasilitas pendukung juga semakin pesat,
hal ini dapat dibuktikan dengan adanya berbagai macam fasilitas
pendidikan dan pengajaran seperti kantor secretariat yayasan, kantor
LKIM (Lembaga Kajian Islam Mahasiswa), kantor Madrasah Aliyah,
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Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Diniyah dan TPQ, serta musholah putra
– putri.
2. Faktor yang mendukung dan menghambat kebijakan peningkatan mutu
Madrasah Aliyah Ali Maksum yang berbasis kultur Pondok Pesantren
Krapyak Yogyakarta yaitu masalah kurikulum pendidikan dan masalah
ketenagaan yang terbatas kuantitas dan kualitasnya dan adanya kurangnya
minat dan bakat dibeberapa siswa atau santri Madrasah Aliyah Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta.
3. Upaya Madrasah Aliyah Ali Maksum untuk mengatasi hambatan-
hambatan peningkatan mutu madrasah yaitu mengadakan kegiatan rutin
seperti mengadakan pertemuan untuk membahas dan mengevaluasi apakah
ada hambatan atau tidak saat mengajar, sehingga kendala dan hambatan
yang ada dapat ditemukan solusi yang tepat secara bersama-sama. Dengan
diadakanya kelas I’Dad juga sudah sedikit mampu mengatasi masalah
minat dan bakat siswa, karena di kelas ini siswa dibekali dasar-dasar
materi mata pelajaran. selain itu pengawasan dan pendampingan siswa di
pondok kususnya oleh pengelola asrama lebih ditingkatkan untuk
meminimalisir kurangnya minat siswa dalam kegiatan belajar di pndok
maupun di madrasah.
B. Saran
Selama penelitian penulis menemukan beberapa hal yang ingin penulis
sampaikan sebagai saran terhadap pihak pondok pesantren. Berikut saran yang
penulis sampiakan antara lain yaitu:
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1. Untuk Pondok Pesantren Ali Maksum, keberadaan pondok pesanatren Ali
Maksum yang terletak ditengah-tengah pemukinan penduduk menuntut
adanya hubungan baik dengan masyaarakat yang senantiasa harus dijaga.
Oleh karena itu, ada baiknya untuk menjaga hubungan yang selama ini
sudah baik agar semakin baik. Diharapkan pihak pondok pesantren selalu
memperhatikan keadaan masyarakat dalam kegiatan-kegiatan tertentu
pondok. Sebagai penutup, penulis mengharapkan pondok pesantren dapat
terus saling menjaga kepercayaan seluruh pihak baik santri, tenaga
pendidik, karyawan, maupun seluruh lapisan masyarakat. Pelatihan-
pelatihan yang intensif dan terkontrol dalam menggunakan bahasa asing
dilingkungan pondok pesantren secara khusus Bahasa Inggris dan Bahasa
Arab yang bukan hanya diperuntukan kepada para santri dan siswa
melainkan juga kepada tenaga pendidik maupun seluruh karyawan di
Pondok Pesantren Ali Maksum. Hal ini guna meningkatkan penerapan
praktik santri dalam menggunakan bahasa inggris dan arab dilingkungan
pondok pesantren Ali Maksum.
2. Untuk Madrasah Aliyah Ali Maksum, memberikan pemahaman yang lebih
mendalam kepada para santri tentang alasan mengapa mereka harus
mematuhi tata tertib dan apa akibat jika tata tertib itu tidak ada sama sekali
di Pondok Pesantren maupun Madrasah Aliyah , sehingga pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan santri dapat diminimalisir dengan sendirinya.
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Lampiran 1. Catatan Lapangan
CATATAN LAPANGAN
Catatan Lapangan 1: Senin, 4 April 2016
Peneliti tiba di pondok pesantren pukul 15.00 WIB sesuai perjanjian dengan
pihak madrasah sebelumnya untuk melakukan observasi pada hari Senin, tanggal
4 April 2016. Setelah sampai peneliti langsung menuju ke Pondok Pesanten untuk
melaksanakan observasi. Pukul 16.00 WIB peneliti bersama santri mengikuti
Sholat jamaah. Setelah selesai jamaah Sholat Ashar, santri dan imam melakukan
wiridan selama kurang lebih setangah jam. Wiridan adalah doa-doa setalah Sholat.
Lalu dilanjut dengan Magrib jamaah. Setelah jamaah sholat Magrib selesai santri
langsung berbaur untuk mendengarkan dakwah dan pengajian. Malam Selasa
adalah jadwal untuk mengaji bandongan bersama imam. Ngaji bandongan adalah
ngaji bersama-sama yang dipimpin oleh seorang pengampu. Ngaji bandongan saat
itu untuk menerjemahkan kitab . Santri mengikuti dengan penuh perhatian dan
fokus apa sembari menuliskannya di kitab masing-masing.
Pukul 21.00 WIB pengajian bandongan selesai. Santri kembali ke ruang
utama pondok masing-masing dan mempersiapkan diri untuk belajar untuk tugas
atau PR sekolah.
Pukul 22.00 waktu belajar telah selesai dan santri kembali ke asrama untuk
beristirahat. Pelaksanaan pendidikan di pondok pesantren telah selesai untuk hari
ini. jika masih ada santri yang melakukan aktivitas, maka itu merupakan hal yang
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tidak wajib, seperti berkumpul untuk bermain hadrah, Qiroat (seni baca Al-
Qur’an), dll. Penelti pukul 22.30 WIB peneliti pulang untuk beristirahat.
Catatan Lapangan 2: Selasa, 5 April 2016
Pada tanggal 4 April 2014 peneliti memutuskan untuk dari pagi sudah di
pondok pesantren agar dapat melakukan pengamatan secara menyeluruh terhadap
kultur madrasah dan pondok. Pagi hari tepat Pukul 05.15 WIB peneliti sudah di
pondok pesantren. Setelah selesai Sholat subuh, kurang lebih pada pukul 05.30
mulai diadakan pengajian Al-Qur’an yang dipimpin mustahiq (wali kelas)
masing-masing kelas. Pengajian terbagi perkelas masing-masing sesuai kelas di
Madrasah Aliyah. Pengajian bersifat menyimak dan mustahiq yang mendengarkan
samabil menyimak. Diakhir pengajian para mustahiq melakukan presensi untuk
mengetahui santri yang masuk dan tidak. Presensi ini nantinya juga akan dijadikan
bahan pertimbangan dalam kenaikan kelas yang masuk pada aspek akhlak dan
keaktifan. Pengajian pagi selesai pukul 06.15 WIB. Selepas pengajian santri bubar
dan siap-siap untuk pendidikan formal. Pendidikan formal dilaksanakan digedung
yang berbeda dengan gedung yang digunakan untuk para santri menginap, jarak
tidak terlalu jauh kurang lebih 100 m.
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan di pagi hari, peneliti langsung
menuju ke Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta untuk melakukan
kegiatan observasi mengenai kondisi dan kegiatan pembelajaran di Madrasah
Aluyah Ali Maksum. Pada pukul 15.00 kegiatan KBM selesai, kegiatan terlaksana
dengan baik dan tertib, setelah itu para santri kembali ke pondok, berganti pakaian
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lalu istirahat sampai waktu ashar, tetapi jikalau ada yang mengikuti extrakulikuler
santri kembali ke Madrasah untuk mengikuti kegiatan extra seperti volley, sebak
bola, musik dll.
Catatan Lapangan 3: Rabu, 6 April 2016
Peneliti tiba di Madrasah Aliyah pukul 08.00 pagi ,lalu menuju ke ruang
Tata Usaha untuk menanyakan apakah Bpk Kepala Sekolah yaitu Dr. H. Hilmy
Muhamad, MA. ada di ruanganya atau tidak, karena peneliti sudah mengadakan
janji dengan beliau hari sebelumnya, namun beliau tidak berada di ruangan tetapi
salah satu pegawai TU memberi tahu agar peneliti langsung ke Rumah yang
alamatnya sangat dekat dengan gedung Pondok Pesantren Ali Maksum, kemudian
peneliti langsung meluncur ke rumah dan melaksanakan wawancara dengan
kepala madrasah, wawancara kurang lebih memakan waktu satu jam, sampai
pukul 10.00 WIB dan didapat informasi-informasi mengenai kebijakan madrasah
sebagai bahan data penelitian.
Catatan Lapangan 4: Kamis, 7 April 2016
Pagi hari peneliti sekitar pukul 07.30 peneliti sudah di Madrasah Aliyah Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta, peneliti langsung menuju ke kelas X untuk
mengamati kegiatan KBM, lalu peneliti menuju ke kelas X1 juga untuk
mengamati kegiatan KBM, kegiatan belajar sangatlah tertib, siswa sangat fokus
mendengarkan Ustad/Guru mengajarkan mata pelajaran, selain itu para siswa juga
aktif melaksanakan tanya jawab dengan ustad. Sekitar pukul 09.00 peneliti
bertemu dengan Bpk Wahyu Arif selaku guru di kelas I’dad atau kelas tambahan
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,dan melakukan kegiatan wawancara dengan beliau kuranglebih 30 menit. Setelah
itu sekitar pukul 09.30 peneliti mrnuju ruangan TU untuk menemui Bpk. H.
Fadloli Yasin, S.Ag. selaku Dan Humas MA Ali Maksum, dan melaksanakan
wawancara selama kurang lebih 1 jam 10.30 peneliti meminta izin untuk pulang
di karenakan Bpk Yusman selaku Ketua Bagian Kurikulum sedang keluar
sehingga tidak bisa bertatap muka pada hari itu untuk melaksanakan wawancara.
Catatan Lapangan 5: Jum’at , 8 April 2016
Pagi hari peneliti sekitar pukul 07.30 peneliti sudah di Madrasah Aliyah Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta, peneliti langsung menuju ke kelas X11 untuk
mengamati kegiatan KBM, lalu peneliti menuju ke kelas X1 juga untuk
mengamati kegiatan KBM, kegiatan belajar sangatlah tertib, siswa sangat fokus
mendengarkan Ustad/Guru mengajarkan mata pelajaran, selain itu para siswa juga
aktif melaksanakan tanya jawab dengan ustad. Sekitar pukul 09.00 peneliti
bertemu dengan Bpk Yusman selaku Waka kurikulum MA Ali Maksum dan
melaksanakan wawancara dengan beliau kurang lebih 1jam, setelah selesi peneliti
melaksanakan kegiatan tanya jawab dengan beberapa siswa/santri MA Ali
Maksum mengenai kegiatan belajar/ kenyamanan situasi saat KBM berlangsung.
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
Kebijakan Peningkatan Mutu Pendidikan Madrasah Madrasah Aliyah Ali
Maksum
A. Kepala Madrasah
1. Bagaimana kebijakan yang ada di Madrasah Aliyah Ali Maksum?
2. Bagaimana kultur sekolah yang ada di Madrasah Aliyah Ali Maksum?
3. Faktor apa sajakah yang mendukung Madrasah Aliyah Ali Maksum
dalam meningkatkan mutunya?
4. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Ali Maksum
untuk mengurangi hambatan dalam meningktakan mutu sekolah?
5. Faktor apa sajakah yang menghambat Madrasah Aliyah Ali Maksum
dalam meningkatkan mutunya?
6. Upaya apa yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Ali Maksum untuk
meningkatkan mutu sekolah?
B. Humas Madrasah
1. Bagaimana kebijakan yang ada di Madrasah Aliyah Ali Maksum?
2. Bagaimana kultur sekolah yang ada di Madrasah Aliyah Ali Maksum?
3. Faktor apa sajakah yang mendukung Madrasah Aliyah Ali Maksum dalam
meningkatkan mutunya?
4. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Ali Maksum
untuk mengurangi hambatan dalam meningktakan mutu sekolah?
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5. Faktor apa sajakah yang menghambat Madrasah Aliyah Ali Maksum
dalam meningkatkan mutunya?
6. Upaya apa yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Ali Maksum untuk
meningkatkan mutu sekolah?
C. Waka Kurikulum
1. Bagaimana kebijakan yang ada di Madrasah Aliyah Ali Maksum?
2. Bagaimana kultur sekolah yang ada di Madrasah Aliyah Ali Maksum?
3. Faktor apa sajakah yang mendukung Madrasah Aliyah Ali Maksum dalam
meningkatkan mutunya?
4. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Ali Maksum
untuk mengurangi hambatan dalam meningktakan mutu sekolah?
5. Faktor apa sajakah yang menghambat Madrasah Aliyah Ali Maksum
dalam meningkatkan mutunya?
6. Upaya apa yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Ali Maksum untuk
meningkatkan mutu sekolah?
D. Santri/Siswa
1. Sejak kapan masuk MA Ali Maksum?
2. Apa yang bagus dan yg jelek atau kurang pas di MA Ali Maksum?
3. Apa yang paling disukai dan tidak disukai dipondok?
4. Apakah aturan dalam pondok disiplin?
5. Apakah ada hukuman dan hadiah?
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6. Saat mengajar, peralatan apa saja yang sering digunakan untuk
membantu pelajaran?
7. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan
pendahuluan, inti, dan penutup?
8. Tiap naik tingkat ganti kitab, dikatamkan, atau bagaimana?
9. Sebelum belajar, apakah pak ustad menerangkan apa yang akan
dijelaskan?
10. Bagaimana cara ustad mengajar?
11. Perlengkapan apa saja yang digunakan untuk mengajar?
12. Apa yang dihasilkan setiap pembelajaran? Hapalan, pemahaman, atau
karya?




“Kebijakan Peningkatan Mutu Madrasah Aliyah Ali Maksum Berbasis
Kultur Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta”
Tabel 1 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara
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Lampiran 3. Pedoman Observasi
PEDOMAN OSERVASI
“Kebijakan Peningkatan Mutu Madrasah Aliyah Ali Maksum Berbasis
Kultur Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta”
Tabel 2 Kisi-Kisi Pedoman Observasi
No. Aspek yang Diamati Indikator Sumber Data
1. Madrasah Aliyah Ali
Maksu Krapyak Yogyakarta









































Lampiran 4. Pedoman Dokumentasi
PEDOMAN DOKUMENTASI
“Kebijakan Peningkata Mutu Madrasah Aliyah Ali Maksum Berbasis
Kultur Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta”
Tabel 2 Kisi-Kisi Pedoman Dokumentasi
No. Aspek yangDiamati Indikator Sumber Data







































Lampiran 5. Transkrip Wawancara
Transkrip Wawancara Dengan Kepala Pondok
Hari/Tanggal : Rabu, 6 April 2016
Pukul : 08.00 – 10.10 WIB
Tempat : Kediaman Bpk. Dr. H. Hilmy Muhamad, MA.
Narasumber : Dr. H. Hilmy Muhamad, MA.
Pekerjaan : Kepala Madrasah Aliyah
1. Secara administrasi, apa nama madrasah diniyyah Pondok Pesantren An-
Nawawi?
Jawaban:
Madrasah Aliyah Ali Maksum
2. Bagaimana terkait kurikulum, KD, silabus untuk pembelajaran di
Madrasah Aliyah Ali Maksum?
Jawaban:
Sudah diatur dalam Manhaj secara umum saja, kita belum menggunkan
sistem secara pendidikan formal, seperti silabus, KD. Manhaj cuma
memberikan batasan, untuk lebih spesifik dan metode kita masih
tradisional, masih mengikuti apa yang telah kita terima dahulu, apa
yang telah diajarkan sejak dulu secara turun temurun, prinsipnya untuk
perkembangan jaman terkait hal-hal baru juga kita pertimbangakan
untuk diadaptasikan dalam pembelajaran kita, tapi kita juga tidak
meninggalkan konsep-konsep terdahlu.
Terkait metode pelajaran, ya tergantung pelajaran yang sedang
berlangsung. Metode yang kita gunakan ya membaca, dibacakan,
menerangkan, menulis, bacaan, menerangkan. Kalau pelajaran yang
membutuhkan komunikasi harus dibuat komunikatif dan memerlukan
interaksi ya kita komunikasikan, seperti misal alat, fiqh, (hukum
keseharian) itu kan harus kita komunikasikan, dalam artian harus ada
timbal balik dari santri karena merupakan kejadian sehari-hari. Tapi
seperti tauhid (teoritis) dan ilmu-ilmu yang lebih pada teori, tidak perlu
banyak diskusi karena sifatnya pasti, cukup untuk diterangkan.
Intinya kita beri kebebasan pada guru untuk merancang masing-masing
program pembelajaran, waktu dan metode, tapi kita tetap memberi
batasan waktu yaitu di nihfu sanah (semester awal) atau akhirus sanah
(semester akhir) apa yang telah direncanakan harus sudah dilaksanakan,
apa yang ditargetkan harus sudah dicapai. Masalah mau diprogramkan
seperti apa, dalam pertemuan menyampaikan apa, metode, model
pembelajaran kita serahkan sepenuhnya kepada guru masing –masing.
110
3. Bagaimana terkait alokasi waktu dalam pelaksanaan Madrasah Aliyah
Ali Maksum?
Jawaban:
Sudah dimanhaj. Memang pada dasarnya, pesantren yang berbasis
salafiah, masalah administasi, pembelajaran, itu tidak bisa
dibandingkan dengan pendidikan formal. Cuma dalam setiap
pembelajaranya, mungkin ust-ustad sering menyebut banyak terdapat
faktor x. Suatu hal yang kadang tak bisa dinalar, tapi itu nyata. Kalo ada
yang tanya”lo kok bisa?”. Hanya orang yang bisa merasakan yang bisa
melihat ini. Ketika ada yang bertanya seperti itu kita sampaikan,“suatu
yang kita belum ketahui, itu bukan berarti sesuatu itu tidak ada.” surga
belum kita ketahui tapi kita percaya itu ada. Sesuatu yang belum pernah
ada, sesuatu yang belum kita ketahui, itu bukan berarti tidak ada. maka
dipesantren itu tidak ada istilah dia pinter karena saya, karena saya
metodenya baik, dll. Ya kita juga tidak meninggalkan metode, dalam
artian dalam salafiah juga diterangkan langkah-langkah dalam
pembelajaran. Maka dari itu kita saat akan mulai pelajaran dibacakan
berbagai doa, alfatekah sekali minimal. Setiap masuk madrasah, dalam
artian, setiap ingin masuk kelas hati guru dan hati muri itu sudah
sambung. Sudah saling terbuka.
oleh karena konsep belajar dipesantren itu tidak ada statment bahwa dia
pinter karena saya, karena metode saya baik, dll, walaupun kita juga
tidak meninggalkan metode. karena di kitab tentang pendidikan pun
juga diterangkan.
Makanya sebelum dimulai pembelajaran,setiap mau mulai madrasah
kita memulai dengan alfatekah, agar hati murid dan hati guru sambung,
agar hatinya terbuka dan siap untuk menerima pelajaran,
4. Bagaimana terkait dengan langkah-langkah dalam pelaksanaan KBM
saat pelaksanaan pembelajaran?
Jawaban:
Ohya, aturan ketika masuk sebelumnya harus Al fatekah, dikirim dulu
untuk santrinya, biar hari kita dan hati mereka sambung, kedua: aturan
berdoa juga ada; ketika berdoa kita menggunakan shahadat dulu: karena
kita belajar ilmu Allah jadi kita harus mengucap syahadat terlebih
dahulu, roditubilahiroba, al-amin 3x, baca sholawat. Itu pun guru masih
belum langsung menerangkan, masih ada etika lagi, harus tawaduk
dulu: yaitu memberi hadiah al-fatekah pada guru-guru kita, untuk
pengarang kitab. bahwasanya ini sebenaranya merupakan suatu hal
yang sangat baik, maka dari itu ada lafal yang terjemahan,”bahwa saya
ngomong ini, saya hanya menirukan apa yang disampaikan pengarang
kitab, bukan karya saya, itu kejujuran struktural dan rasa menghargai
hasil karya para pengarang kitab. Selanjutnya baru dilanjutkan dengan
membaca, menerangkan. Setelah selesai, itu pun kita tutup dengan
“waallahhuaalam” bahwasanya kita tidak memastikan bahwa apa yang
kita katakan tadi merupakan kebenaran yang mutlak, yang memberi
pengetahuan dan kebeneran adalah milik Allah, kita belajar tapi yang
111
memberi pengetahuan adalah Allah. Lalu membaca al-fatekah, ditutup
dengan salam.
5. Bagaiman terkait media belajar yang digunakan dalam pembelajaran?
Jawaban:
Pertama jelas kitab, namun ketika pelajaran-pelajaran yang memang
perlu interaksi, tentu bisa kita tulis dipapan tulis, ya seperti sekolah
biasanya. dan untuk yang Awwaliyah, kita prioritaskan untuk menulis,
ya tentunya untuk maslah media dan fasilitas dalam pendidikan madin,
kitapun tidak menggunakan piranti seperti projektor, hanya
menggunakan papan tulis sebagai media pembantu, khususnya untuk
Awwaliyah karena kita fokuskan untuk menulis. Tulisan dalam al kitab
ditulis ulang sebagai pembelajaran santri menulis.
pokoknya adalah kitab, adapun kitab yang bersifat terjemahan kita
anjurkan untuk belajar dikamar, untuk belajar memahami kitab, karena
dampaknya kurang baik, ketika misalkan kita biarkan mereka (murid)
membaca literatur dalam bentuk tulisan latin, mereka jadi terkesan
manja, sehingga akan terbentuk paradigma bahwa sudah ada tulisan
latin yang enak dibaca mengapa harus belajar tulisan arab. Itu salah satu
kelemahannya, makanya literaturnya yang meruapakan bahasa arab
yang wajib, adapun yang berupa terjemahan atau yang berbahasa latin
itu hanya untuk membantu lebih memahami kitab asalnya. Itu bisa
dilakukan juga ketika ada pengayaan ataupun bisa saat musyawaroh.
6. Dengan kata lain, di Madrasah Madrasah Aliyah Ali Maksum itu
membahasa secara teoris dan di pend luar madrasah meruapakan
prakteknya?
Jawaban:
Iya, itu sangat tergantung pada pelajaran. Seperti untuk Awwaliyah
misal dalam masalah wudhu, secara teori akan dibahas dalam kelas,
namun juga akan dibahas lebih lanjut pada saat ngaji sore dan sekaligus
prakteknya. Tidak hanya itu tapi jg mencakup praktek untuk Sholat
peribdahan sehari-hari. Itu dilaksanksan pada saat sore hari setelah
ashar, Awwaliyah ada pengajian dan praktek tersebut, sedang Wustho
dan Ulya melaksanakan musyawaroh (ngaji dua arah yang juga
dibersamai oleh ustad sebagai sumber).
7. Apa Tujuan spesifik Madrasah Aliyah Ali Maksum?
Jawaban:
Ya, yang jelas umumnya pondok pesantren, tempat tafakuh: tempat
mendalami ilmu agama, itu jelas orientasi rata-rata ponpes. Tapi, untuk
spesifikasi pada bidang studi yang mana, kitapun tidak terfokus pada
bidang tertentu (pondok Spesialis). Tidak ada istilah bahwa pondok Ali
Maksum spesialis bidang figh, an-nawawi bidang nahfu, itu tidak ada
seperti itu. Tapi masih secara umum, dalam artian kita kaji semuanya.
kita kembali pada kata pengasuh” bahwa lulusan pondok an-nawawi
harus dicetak, dipersiapkan untuk siap menjadi apa saja, yang jelas
jangan sampai santri an-nawawi tidak siap jika dituntut menjadi sebagai
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kyai. Jadi, dipersiapkan untuk siap menjadi apa saja, tapi jangan sampai
tidak siap jika dituntut menjadi kyai.
Maka setiap berdoa pak kyai (pengasuh) selalu mendoakan kita
itu,”mudah-mudahan santri Ali Maksum bermanfaat”. Cuma itu aja.
Bermanfaat, maksutnya tidak harus menjadi kyai, ya bermanfaat sesuai
dengan kapasitas santri itu sendiri. Alumni Ali Maksum pun bermacam-
macam, ada dari yang kecil sampai yang besar semuanya ada. Tentu
kita juga tidak pernah menuntut untuk menjadi Kyai, tapi bermanfaat
sesuai dengan tuntutan dilingkungan kita dirumah, karean tentunya
tuntutan disetiap lingkungan akan berbeda, Karena setiap kemampuan
dan lingkungan setiap santri berbeda.
8. Bagaimana terkait Fleksibilitas program Madrasah Aliyah Ali Maksum?
Jawaban:
Bisa saling menutupi, saling melengkapi, karena disini kan multi
kegiatan. Dalam artian melihat kegiatan santri saja, ketika kita hitung
dalam ukuran kekuatan manusia itu bisa dikatakan hampir tidak
manusiawi lah istilahnya begitu. Dari pagi, dari subuh sampai jam
sepuluh malam tanpa ada istirahatnya katakanlah. Maka disitu saling
melengkapi, dalam artian karena kita di diniyah, itu tidak memaksaan
tenaga santri, karena mereka juga sudah lelah disekolah. Tapi hal itu
tidak membuat kita berprinsip agar program berjalan apa adanya saja.
Tapi kekurangan satu program kita tutupi dengan program yang lain.
Contoh kegiatan madrasah tetap terpatok waktu dalam artian waktu
telah ditentukan dalam perencanaan pembelajaran, tapi untuk
memahamkan sekian banyak santri dalam satu materi itu sangat sulit,
karena latar belakangnya pun berbeda-beda, itu tentunya tidak bisa satu
waktu. Maka dari itu kita lengkapi dengan kegiatan dikamar saat bakda
Magriblalu jika masih ada yang kurang, kita fasilitasi dengan
penggajian sorogan ( belajar privat) malam, setelah madrasah. Itu hanya
opsional dan inisiatif santri. Ketika mereka merasa kurang pemahaman
dalam pembelajaran di madrasah. Maka kita fasilitasi dengan pengajian
sorogan tersebut. Sifatnya kita fasilitasi: siapa yang ingin sorogan, dan
sudah kita atur misah nafwu dengan pak ini, sorof dengan pak ini,
silahkan sesuka dan sebutuh mereka. Saya pun kalo malam senin dan
selasa ada yang mengaji sorogan ke saya. Sampai jam sebelas sampai
jam dua belas. Ketika mereka merasa kurang dimadrasah dan ingin
lebih dan minta kepada salah satu guru untuk minta pengayaan secara
personal.
9. Didapat dari manakah prinsip-prisip/ pendekatan-pendekatan pendidikan
Madrasah Aliyah Ali Maksum?
Jawaban:
Itu didapat dari pembalajaran terdahulu, untuk kurikulum itu tidak
terlepas dari kitab alim mutak alim (kitab tentang pendidikan).
Alimmutak alim dalam kurikulum medrasah dan mengaji itu
mengtakan: ketika kita ingin memahami suatu disiplin ilmu tertentu,
pahami satu buku/literatur dalam disiplin ilmu tersebut. Paham dan
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hapalkan. Nanti literatur-literatur lain akan mengikuti. misalnya ingin
mengusai ilmu fiqh. Maka hapalkan satu kitab dasar tentang fiqh maka
ilmu lain terkait fiqh akan mengikuti sebagai pengembangannya dan itu
akan lebih mudah daripada saat menghapalkan satu kitab pertama.
Maka jika ada paradigma bahwa mondok Ali Maksum untuk
menghapalkan kitab. Itu salah. Hapalan bukan tujuannya.
10. Apakah setiap pendidik menngajar satu pelajaran saja?
Jawaban:
Untuk itu kita atur, kita sesuaikan dengan kemampuan masing-masing
pendidik. Atau keahlian dari masing-masing ustad. Kan rata—rata yang
mengajar adalah alumni sini. Seperti saya juga tamatan sini juga. Dulu
guru-guru saya jugapasti melihat. Ketika saya mulai masuk madrasah
saya punya nilai lebih dimana. Itu lah yang kita gunakan sebagai bahan
pertimbangan saat dia mengajar maka dia kan akan mengisi pos
tersebut. Jadi sudak kita pantau sejak dia masuk madrasah.
11. Siapa yang merancang konsep-konsep pelaksanaan pendidikan Madrasah
Aliyah Ali Maksum?
Jawaban:
Ya kami bersama madrasah, bersama pak arif fuad (KA madrasah).
Namun finalnya tetap di haturkan ke pak Kyai. Kita hanya pelaksana,
tapi yang memutuskan tetap pengasuh (pak Kyai). Sebagus apapun
rencana kita tapi ketika pak Kyai tidak meridhoi maka tidak kita
jalankan.
Kita punyai keyakinan, bahwasanya guru itu lebih memahami akan diri
kita, ketimbang diri kita sendiri. Guru lebih memahami karakter dalam
diri kita, daripaa kita yang mempuunyai karakter itu yang kadang tidak
sebegitu dalam memahaminya, itu ketika dlam kita taklim juga
menjalskan seperti itu (kitab acuan pendidikan ponpes). Maka saat kita
mengajukan itu kepada Pak yai maka kita tidak perlu mempresentasikan
masing-masing dari rencana atau kompetensi para pendidik secar detail,
karena guru sudah mengerti. Etika pesantren seperti itu.
12. Bagaimana terkait perlengkapan pembelajaran?
Jawaban:
Literaturnya kitab. Ya Cuma alat-alat tulis dan perlengkapannya itu.
13. Bagaimaa Penilaian terhadap keseruhan proses pelaksanaan pendidikan
di Madrasah Aliyah Ali Maksum?
Jawaban:
Semuanya masih proses, kita belum mencapai tingkat sempurna dalam
pembelajaran dimadrasah. Dan tidak semua target nya kita rencanakan
itu tercapai. Tapi bukan berarti semua juga tidak tercapai. Tiap tahun
pasti ada perbaikan demi perbaikan. Yang jelas belum mencapai




14. Apa Kendala dalam proses pelaksanaan pendidikan Madrasah Aliyah Ali
Maksum
Jawaban:
Kendalanya mungkin maslah waktu, terutama ngaji siang sehabis
sekolah formal, karena mereka benar-benar dari pagi sampai malam.
Tapi itu tetap kita laksanakan dan kita benahi sistemnya secara
bertahap. Karena santri juga sebenarnya saat dikasih waktu istirahat
jugga tidak digunakan untuk istirahat, hanya untuk main-main. Yang
ada kita memaklumi merak capek.
15. Apakah Pend. Luar madrasah masuk dalam nilai rapot?
Jawaban:
Masuk, perihal tentang akhlak.
16. Apakah metode Punish-reward berjalan dengan baik?
Jawaban:
Iya ada hukuman, hukumaan tergantung pelanggaran, adal pelanggaran
kelas a, pelanggaran sedang, ringan. Ketika melakukan pelanggaran itu
konsekuensinya berbeda. Pelanggaran A otomatis hukumannya berat.
Ketika perlu kita keluarkan kita keluarkan. Pengeluaran adalah hukum
final.
Hukuman yang sifatnya ringan itu seperti, Bersih-bersih, baca Al-
Qur’an, paket ke pndok putri (dipajang), kita buat peraturan seperti itu
tidak serta merta saklek, kita juga melihat dosisnya. Misalnya dia
berulang kali kita tangani, kita hukum baca Al-Qur’an, berdiri,
digundul, tidak mempan juga, lalu kita paket ke putri.itu sifatnya
kodisioanl. Tapi aturan yang baku juga ada. Dalam artian, yang bersifat
sistemik juga telah diatur.
Kalau hadiah Pasti ada, mencakup: paling rajin ke perpus, rangking,
lomba tahunan pidato perwakilan himpunan, santri teladan (semua
santri terbaik dari berbagai tingkatan kita kumpulkan dan kita
diskusikan mana yang terbaik). Hadiah berupa kitab, sertifikat,
beasiswa (misal gratis untuk semester depan).
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Transkip wawancara dengan kepala madrasah
Hari/Tanggal : Jumat, 8 April 2016
Pukul : 09– 11.10 WIB
Tempat : Kantor Madrasah Aliyah Ali Maksum
Narasumber : Bpk Yusman
Pekerjaan : Waka Kurikulum
1. Bagaimana terkait perencanaan pembelajaran dimadrasah Madrasah
Aliyah Ali Maksum?
Jawaban:
Semuanya sudah diatur di manhaj, dan semua keputusan berrdifat
bukan dari pengurus madrasah tapi dari intruksi pengasuh, terlebih
untuk mapel/Fan dalam istilah madrasahnya. Kalaupun kita
sifatnya hanya mengsulkan dari acc tetap dari pengasuh.
2. Apakah dengan kata lain tidak Berarti tidak menggunakan silabus,
kurikulum, KD?
Jawaban:
Tidak, langsung dimanhaj semuanya, diatur secara global.
3. Bagaimana terkait penjadwalan dan Perumusannya
pembelajarannya?
Jawaban:
Itu dari kepengurusan madrasah, dimana kalo dari dewan asatitnya
(guru), karena kita juga merangkul alumni disamping pengajar
yang mukim di sekitar pondok, ini kan ada yang dari alumni yang
notabene sudah punya kedudukan diluar, mungkin jadi tokoh
masyarakat ataupun lainnya sehingga untuk menyesuiakannya kita
melihat dari kesibukan masing-masing. Sebelum jadwal terbuat
biasanya kita konsultasikan ke masing-masing person, istilahnya
untuk bertanya,”sagete dinten nopo?” nanti kalau sudah ada
kepastian, kita prioritaskan yang dari luar pondok dulu yang milih
waktu, kalau yang dari sini insyaallah setiap waktu bisa.
Untuk materi fan yang langsung dari almukarom, itu kalau
pelajaran nahwu (alat membaca kitab/gramatika) ataupun yang
bersifat gramar bahasa arab eksak kalau dalam bahasa sekolahnya,
tidak boleh dihari-hari dimana setelah Magrib ada pengajian
dimaksudakan agar beban pikir anak-anak tidak terlalu berat.
Karena kalau Magrib sudah ada pelajaran eksak, malem nya nanti
kendor kalau pelajaran berat lagi. Diusahakan malamnya diambil
palajaran yang tidak berat seperti ahklak, dll.
4. Bagaimana terkait perumusan materi/kitab?
Jawaban:
Masing-masing dari setiap kitab, kalau secara keseluruhan sudah
ada dari dulu ketika masih berformat pondok salaf murni, nanti
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kalau ada penambahan perlu pengurangan tentunya kita maturkan
ke pengasuh, seperti dulu disini tidak ada kitab, al ikthon, al ngusnu
hamidiyah dll, setelah ijasah pondok minta disetarakan dengan
ijasah sekolah, oleh kemenag diharuskan untuk menambahkan
beberapa mapel tertentu, kemudian kita sowankan ke almukarom
ketikan di ACC ya kita masukan, terus ada pelajaran yang dirasa
sudah cukup ditingkat bawahnya yang diatas kita kurangi, ataupun
kitab-kitab yang disini kiranya belum komplit bisa kita ambilkan di
pondok-pondok yang lebih besar, jadi untuk materinya kalau disini
tidak ada spesifikasi jurusan, beda kalau pondok-pondok lain yang
misal di klirap spesialis nafwu, lirboyo spesialis fiqh. tapi kalau
disini walaupun sedikit-sedikit tapi diambil semuanya, tidak
dispesifikasi mengarah pada satu mapel.
5. Apakah menggunakan sistem kelas dan semester?
Jawaban:
Diambil 6 bulan (satu semesteran) nihfu sanah (semester awal) dan
akhirus sanah (semester akhir).
6. Bagaimana terkait perumusan Alokasi waktu?
Jawaban:
Alokasi waktu yang pokok kita ambil setelah isa, dua jam pelajaran
diselingi istirahat 15 menit, kalau diluar itu yang setelah madrasah
kita adakan ekstra bagi teman-teman yang tidak sekolah, untuk
jenjang yang sudah kuliah ada kitab muhadad, ada ngaji sorogan.
Pokok maksutnya yang setelah isa dari jam 20.00 sampai jam
22.15. diluar itu semua bersifat les, les yang setelah madrasah itu,
itu untuk tekanan ke anaknya tidak begitu wajib karena itu sifatnya
monggo untuk yang mau ikut. Kecuali kalau memang ada les-les
kitab-kitab yang tidak mungkin diakhir tahun ajaran khatam
sehingga mengharuskan untuk menambah jam, seperti kitab tafsir.
Kemudian kalau bakda subuh, tidak dijawalkan pukul berapa-
berapanya karena waktu subuh itu maju dan mundur dengan
kalender komariah itu, menganut itu oleh karenanya tidak diberi
pukul tetap dan di serahkan untuk masih-masing pengampu untuk
memberi sebuah kebiasaan atau bikin kontrak dengan teman-teman
santri untuk masuk jam berapa-jam berapa, terkait durasi idealnya
45 menit. Terus nanti bagi anak-anak yang tidak ikut formal, waktu
dhuha itu juga ada pengajian kemarin ada dawuh dari almukarom
untuk diadakan musyawaroh, namun belum dilaksanakan
menunggu setelah liburan baru akan dilaksanakan, sudah
direncanakan sudah dijadwalkan namun pelaksanaannya setelah
liburan. Sekitar jam setangah 9 atau jam 9 pagi.
Nanti setelah teman-teman pulang dari madrsah formal, khusus
Awwaliyah libur tidak ada kegiatan menimbang mereka baru
setahun pertama dipondok, untuk waktu adaptasi. Ada pengajian
bakda duhur satu jam setelah itu istirahat, seorenya setelah jamaah
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ashar ada musyawaroh kecuali hari sabtu itu ada pengajian, dan
harus senin.
Itu wajib bagi santri yang dipondok bukan laju. Ada absen, artinya
nanti jika tidak masuk nanti akan ada teguran atau peringatan.
7. Tujuan spesifik?
Jawaban:
Secara umum bermanfaat bagi pribadi masing-masing. Juga
bermanfaat bagi lingkungan sekitar dengan segala kelemahan dan
kekurangan yang ada disana. Tidak ada yang spesifik, pengasuh
juga sering menyapaikan bahwa lulusan an-nawawi didik agar
untuk bermafaat bagi dunia dan akhirat, tentunya untuk bermanfaat
tidak terbatasi sebagai kyai.
8. Metode pengajaran diatur pondok atau selera masing-masing?
Jawaban:
Tentunya untuk mencapai target dari madrasah itu ada aturannya,
walaupun nanti pada realisasi punya ciri khas masing-masing tidak
ada patokan umum, tentunya ada target misal di Awwaliyah bisa
melakukan bisa ubudiyah (ibadah wajib) , bisa baca tulis dengan
benar, artinya nanti dalam pembelajaran di MDA, walaupun punya
kitab masing-masing, itu tetap ditulis ulang, sebagai latihan anak-
anak untuk menulis arab, tidak katham tidak apa-apa, syukur-
syukur dengan waktu satu tahun itu cukup.
9. Media pembelajaran?
Jawaban:
Yang utama kitab, Selain kitab paling yang kalau bersifat praktek,
itu mungkin kita fasilitasi, misal Awwaliyah untuk ubudiyah
(ibadah wajib) perlu praktek misal wudhu, Sholat, kita carikan
tempat, kita sediakan tempat untuk praktek tersebut. Atau mungkin
yang paling sering saat ujian praktek, kita siapkan dikelasnya,
misal ujian prakteknya merawat jenazah itu kita laksanakan
mengambil jam madrasah malam dikelas, karena akan butuh
boneka, mori sebagai silmulasi.
Akhirus sanah biasanya banyak prakteknya, misal praktek
menyembelih ayam, tapi ayamnya beli sendiritidak disiapkan oleh
madrasah, madrasah pun tidak mematok untuk ayam seperti apa
yang penting hidup. Tapi media paling wajib ya itu kitab.
Kalau alat bantu ya sederhana saja semisal papan tulis, spidol
pengahapus sudah cukup karena kajian utamanya kitab. Untuk
projektor ataupun lcd itu ada tapi tidak bisa menyadiakan setiap
kelas satu. Itu pun paling digunakan saat musyawaroh kubro
(musyawaroh besar gabungan antar kelas yang pesertanya delegasi
dari masing-masing kelas).
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10. Bagaimana terkait penggunaan gedung pendidikan?
Jawaban:
Kalau siang buat formal kalau malam buat madin. Karena status
gedungitu sendiri itu adalah iuran dari masyarakat toreqoh,
dipondok ini kan pengasuh juga memilika santri toriqoh. Mereka
membangun gedung itu dinamakan gedung pendidikan, agar amal
jariyahnya lebih banyak. Artinya mereka yang sudah infak
pahalanya biar mengalis terus, agar sesuai dengan niat mereka dulu
mesodakohkan harta ataupun tenaganya, digunakan semaksimal
mungkin, hanya pengaturan waktu saja, kalau pagi digunakan




Aturannya Cuma global tapi lebih spesifiknya bersifat pribadi
masing-masing. Tapi ada etika bahwa setiap masuk kelas pertama
ustad harus mendoakan santri, membacakan alfatekah sebanyak 11
kali. Setelah itu membuka dengan salam. Memasuki inti, juga ada
kode etiknya yaitu disesuaikan dengan fokus masing-masing
tingkat seperti tadi yang sudah dijelaskan. Sebelum diakhiri
pembelajaran, diadakan tanya jawab, itu dimaksudakan agar materi
itu tuntas, artinya saat ada yang belum jelas bisa meminta
penjelasan. Apabila masih diberi kesempatan masih sulit itu
tentunya dari dewa asatit yang aktif menanyai. Kalau belum jelas
dipertemuan berikutnya diulang lagi.
12. Diatur secar tertulis?
Jawaban:
Yang diatur tertulis Cuma pembacaan doa tadi, selain itu tidak.
pondok lain ada seperti pondok Gontor, Pondok Pacitan.
13. Sering mendengar terkait Faktor x dalam pendidikan di madrasah
ataupun pesantren, bagaimana terkait hal tersebut dalam
pembelajaran madrasah?
Jawaban:
Kalau faktor x seperti itu jika sya lihat secara pribadi ya,
sebenarnya sama anat dipendidikan manapun. Artinya penilaian
manusia itu tidak bisa mewakili penilaian secara kebenaran mutlak,
karena perlu banyak aspek yang dilihat. Hanyak saja dipondok
pesantren biasanya disamping, anak itu menguasai materi, juga
untuk melatih diri apa yang telah diketahui. Disamping itu juga ada
tuntutan untuk melakukan sebuah tirakat (riyadoh untuk
mendukung agar apa yang ia dapat tidak semata-mata sebagai
sebuah nalar saja tapi juga sudah menjadi sebuah keyakinan.
Seperti umpama, ketika tirakat yang berbetuk jamaah, kurang
istirahat, untuk agar pengetahuan yang didapat lebih berkesan
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didalam hati. Jadi tidak mudah hilang, tentunya nanti akan
berimbang kehasil ketika dia menjadi sebuah output pondok.
Walaupun saya sebenarnya kurang memahami bisa seperti itu tapi
memang ada. Bahkan ada statment dari seorang alumni ketika
sowan pengasuh,”mbah nyai, alumni sing di dadi kok malah sing
lare dalem.” Lare dalem itu maksutnya yang sehari-hari disamping
belajar wajib juga ikut membantu pak kyai didalem. Artinya, ada
yang asah-asah, macul, bantu nyopir. Waktu itu saya juga ikut
sowan berdaua dengan alumni tersebut, saat ditanya tentang tapi
mbah nyai pun menjawab,“ yo ra ko kono kui, yo garek ndelok
bocae dewe-dewe, walaupun sekarang yang kita lihat secara umum
di pondok yang sukses itu kebanyakan anak dalem tersebut.
Karena kata mbah nyai itu juga terganrung person sendiri untuk
berkomitmen terhadap tujuan awal masuk pondok. karena di sini
santri tidak terkekang bahkan cenderung bebas, disini apapun bisa
masuk, internet bisa masuk, memang kalau hape belum
diperbolehkan tapi tapi itu masing ada satu dua anak yang
kedapatan membawa hape. Untuk lingkungan pesantren sendiri,
tidak kita tunjang dengan adanya pagar, jadikan bebas. Putra dan
putri masih memungkinkan bertemu setiap saat. Yaitu di sekolahan
formal.
14. Apakah para pendidik belajar dulu sebelum masuk kelas?
Jawaban:
Terus, terus ada anjuran dari pengasuh, jangan merasa malu
walaupun sudah tamat untuk bertanay kepada teman. Jangan
merasa mampu untuk memahami langsung dari kitab tanpa
berdiskusi dengan teman-teman. Lalu dianjurkan untuk
musyawaroh dengan teman yang lain, artiny agar memandang
permasalahan tidak adri satu sudut saja. Tapi sifatnya tidak tertulis
Cuma kondisional saja, jadi memang dawuh dari pengasuh untuk
jangan muthola’ah, artinya jangan merasa memahami betul tapi
harus bermusywaroh dulu.
15. Bagaimana terkait kedisiplinan santri dan pendidik dalam
pembelajaran?
Jawaban:
Kalau disiplin waktu tentunya nanti ada aturan-aturan, misal ada
guru yang telat, tidak masuk, hal ini kita siasati setiap malam kita
buat penjadwalan masing-masing ustad. Jadi setiap malam itu ada
daua tamatan yang berkeliling untuk meminta tanda tangan asatit
yang masuk.
Nah, kaitannya walaupun itu besifat teguran tapi kita tidak bisa
seperti disekolah formal memberikan surat teguran. Tapi kita matur
baik-baik,”wonten alangan nopo kok mboten rawuh.” Tentunya
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setiap pendidik pasti tidak bisa mulus masuk terus, kita sediakan
kepala-kepala masing-masing tingkatan yang berfungsi nanti ketika
ada dewan asatit yang berhalangan itu untuk mengkonformasi dan
tindak lanjut mengganti ustad yang lain untuk bisa mewakili yang
berhalangan atau membuat perubahan jadwal secara mendadak
karena ketidak hadiran.
Nanti di akhir tahun kita serahkan rekapan kehadiran tadi kedewan
pengasuh untuk selanjutnya dipertimbangkan apakah tahun
berikutnya akan mengajar lagi atau dialih fungsikan misal jaga
warnet, atau diswalayan, dsb kalau memang waktu mengajarnya
tidak memenuhi.
16. Bagaimana terkait dengan dasar perumusan program dalam
madrasah? Apakah dari kitab atau dari sumber lain?
Jawaban:
Kalau pengasuh memberikan gambaran secara umum, untuk
perumusannya secara detail itu setiap satu tahun rapat seluruh
dewan asatit (dewan guru) itu sebanyak dua kali, di nifwu sanah
dan akhirus sanah. Untuk rapat mustahiq (wali kelas) itu kita
adakan 4 kali setiap satu tahun. Kalau yang seperti itu ada, tapi itu
adalah kitab umum, bukan kitan yang dibuat oleh pihak An-nawawi
sendiri.
17. Bagimana terkait pemberlakuan hukuman dalam pembelajaran di
madrasah?
Jawaban:
Hukuman ada aturan secara tertulis, ada kriterianya. Itu dimulai
dari kategori ringan, sedang, dan berat. Tentunya nanti sampai
mentok-mentoknya dipungkan kepada orangtua/ dikekuarkan dari
pondok. tapi dari pengasuh, khususnya dari bu Nyai akhir-akhir ini
sering dawuh jangan pake kekerasan.
18. Dalam pelaksanaan madrasah, apakah sudah sesuai dengan apa yang
telah ditargetkan?
Jawaban:
Sebenarnya ada dua peraturan, peraturan untuk dewan asatit dan
peratutan untuk santri. Lha kalau kita evaluasi, mungkin evaluasi
santri tentunya kita lihat diestiap akhir tahun prosentase yang naik
dan yang tidak, Itu mengalami perkembangan. Sekarang bisa
dibilang tidak lebih dari 5% yang tidak naik secara keseluruhan.
Hanya saja kasus anak yang tidak naik itu biasanya dan katanya
karena pengturan waktu. Nantinya ketika sudah tengah semester
keatas, mereka ada les untuk formal. Les itu sudah mengurangi
banyak waktu dipesantren. Itu sedang dalam kajian kita agar dua
waktu itu tidak saling menggangu.
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19. Apakah ijasah sudah mendapat legalisasi dari Kemenag?
Jawaban:
Sudah,
20. Fenomena terkait alumni yang mengajar dimadrasah, apakah hal
tersebut ditradisikan atau bagaimana?
Jawaban:
Ya, kelemahan pondok sini itu, kader yang benar-benar metang itu
sulit, karena saat sudah beberapa tahun mengajar disini akan ada
waktunya mereka keluar juga. Karena mereka bukan orang
Yogyakarta asli. Pendidik dari luar itu juga biasanya karena mereka
bermukim disekitar pondok ataupun Yogyakarta, kalau yang seoerti
itu ada kemungkinan sampai sepuh bisa tetap ikut andil disini, tapi
kalau untuk yang muda-muda biasanya kalau sudah cukup nanti
pulang ke rumah masing-masing. Itu sebenarnya sebuah kelemahan
juga.
21. Bagaimana terkait upah para pendidik madrasah?
Jawaban:
Motivasinya kalau dipesantren tidak kemateri tap itu berdasar
hormat pada guru atau pengasuh, sebuah kehormatan bisa didawuhi
oleh pengasuh untuk menajar. Tapi per jam pelajarannay tetap ada
hitungannya, tapi kalau kita menghitung secara kita ditugaskan
disitu rugi. Tapi sudah dibuat seprefesional mungkin, hitungannya
tidak jauh dari formal.
22. Keseluruhan proses pondok?
Jawaban:
Yang jelas kita berusaha waktu demi waktu semakin baik.
Tentunya dari kekurangan dan kesalahan yang kemarin kita tutupi
untuk menjdai semakin maju dan hal-hal yang belum tercapai
diusahakan tercapai ditahun berikutnya. Kita juga adakan rapat
untuk terus meningkatkan kualitas, juga uuntuk keluar kita juga
terus mencaripondok-pondok yang bisa dijadikan contoh, seperti
tahun kemarin kita para dewan asatit pondok kepacitan untuk study
banding sebagai pertimbangan. Dan untuk santri sendiri, kalau
jumlah secara kuantitas iitu naik tapi untuk kualitasnya tentunya
dengan semakin banyak anak kita melihat taget mawon, target yang
bersifat kelihatan. Misalnya yang aturan yang dulu kita anjurkan
sekarang kita wajibkan, misalnya hapalan, pendidikan luar
madrasah bagi santri pondok. kalau ada yang kendor kita evaluasi
akan meningkat, apalagi saat pengasuh turun langsung memberikan
dawuh-dawuh akan menjadi penyemangat bagi kita.
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23. Bagaiman terkait kendala dalam pembelajaran di Madrasah Aliyah
Ali Maksum?
Jawaban:
Komunikasi antar pengelola itu harus terjalin benar, karena
lembaga pendidikan disini banyak, ada madin, formal, staian. Maka
komunikasi harus terus.
Latar belakang santri yang sangat variativ juga berdampak pada
cepat lambatnya menerima pelajaran dikelas. Karena banyak
backgroun dkelurga santri disini seperti misal. Ada yang ditinggal
orang tua keluar negri, ada yang tidak diterima di sekolah-sekolah
lain dan dipondokan. Tapi tentunya tidak bisa dijadikan kendala tpi
harus dipandang sebagai tantangan.
Pesantren terbuka dari dunia luar juga menjadi sebuah kendala
tersendiri, karena kita sulit untuk mengawasi pergerakan mereka.
Kalau dipagar kegiatan setidaknya bisa dilaksankan dengan
maksimal, tapi kalau tidak dipagar kadang juga anaknya hilang
keman kita tidak tahu. Baru ketahuan sat kita adakan absen.
Walaupun juga ada hukumannya. Keseluruhan santri setidaknya
harus mengikuti 75% pembelajaran. Bagi yang tidak memenuhi
kehadiran tersebut hukumannya kemarin ada yang bersih-bersih,
baca Al-Qur’an, tapi itu untuk hukuman kurang disiplin tapi kalau
hukuman berat ya beda lagi hukumannya.
24. Bagaimana terkait fasilitas beasiswa Madrasah Aliyah Ali Maksum?
Jawaban:
Ada, misal untuk anak yang tidak mampu, itu nanti bisa ikut
didalem mbah nyai ikut masak, disawah, sopir mbah nayai dan
diberikan beasiswa tidak dibebani pembayaran madrasah juga
untuk keluarga pengasuh, warga sekitar yang masih ikut desa
Krapyak tidak dibebani spp, untuk yang sifatnya prestasi ya yadi
santri teladan tidak dibebani biaya pendidikan selama satu tahun
kedepan. .
25. Santri terlihat sangta sopan, apakah ada pelajaran terkait
kesopanan?
Jawaban:
Ada satu jam bahasa jawa di awwliyah saja, didukung dengan
santri yang mondok disini kan jawa mendominasi dari disini
tinggal melacarkan saja dan sisanya terbawa lingkungan.
Dulu sempat ada angan-angan karena bahasa jawa sudah ada di
formal, saya ingin menghapus dari madrasah, nah pengasuh waktu
taaruf (pembukaan di awal tahun) menyapaikan bahasa jawa harus
ada di madrasah padahal kan belum dikomunikasikan dengan
pengasuh, lha saya kan terus kaget. Padahal jadwal sudah kita atur
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lalu kita ikutkan disore, paketnya KBJ bahasa jawa, tapi untuk
lebih lancar karena berinteraksi sehari-hari dengan santri.
Terkait kesopanan itu tidak ada pelajarannya, itu karena sudah
kebiasaan pesantren salaf, tapi sebenarnya pensantren sini sudah
lebih modern dan tradisi yang seperti itu sudah mulai luntur, beda
kalau di pesantren yang masih berbasis salaf watu congol muntilan
misalnya kadang melihat guru dari kejauhan sudah ketakutan. Tapi
kalau disini yang sedang lah, cukupan. Jelasnya itu tidak ada
pelajaran secara tertulis tapi hanya melihat tradisi dan senior-
senior.
124
Transkip wawancara dengan pendidik
Hari/Tanggal : Kamis, 7 April 2016
Pukul : 08.00 – 10.30 WIB
Tempat : Ruang Ustadz di Gedung Madrasah Aliyah Ali Maksum
Narasumber : Bpk Wahyu Arif
Pekerjaan : Pendidik
1. Bagaimana terkait metode pendidikan yang digunakan di Madrasah
Aliyah Ali Maksum?
Jawaban:
Metode Pendidikan pesantren yang tidak ditemukan di pendidikan
luar pesantren ada 4, yaitu:
a. Mafidotul khasanah: pesantren tentang petuah-petuah yang baik,
nasehat yang baik, misalnya santri tiap hari harus berjamaah,
kerja bakti,
b. Uswatun khasanah: teladan-teladan, pendidikan luar pesantren
tidak ada seperti itu.
c. Dakwatun khasanah: doa-doa yang baik, misalnya di formal
anda diajar oleh guru matematika, apakah guru tersebut juga
mendoakan kepintaran bagi anda? Beda dengan di madin, ustad/
kyai gak usah diminta pasti mendoakan santri-santrinya untuk
pintar.
d. Bakeded (Implementasi): artinya di madin teorinya dan masjid
dan kehidupan sehari-hari sebagai wadah implentasi langsung
yang juga mendapat pangawasan.
Metode pesantren terkadang jika diukur dengan metode modern
tidak bisa dideteksi. Misal: mbah maksum lasem, lasem diambil
dari daerahnya disalah satu daerah dirembang. Bapaknya mbah ali
maksum krapyak. Kalo ngejar tafsir misal, saat mngejar itu santri
paling depan gak lebih dari satu meter. Kalo ngaji semaunya, misal
sekarang halaman 10 besok halam 100. Yasudah santri hanya
mengikuti. Itu kalau dilihat dari metode modern kan gak ada
korelasinya, tapi ternyata santri-santri jadi-jadi semua. Itu terjadi
karena faktor x lebih dominan di lembaga pesantren. Meskipun
tidak menampikan kemampuan ( harus belajar, riadoh (prihatin))
itu diformalkan tidak ada.
2. Bagaimana terkait alat bantu peraga yang sering digunakan dalam
pembelajaran?
Jawaban:
Sebenarnya untuk alat peraga itu lebih pada pelajaran-pelajaran
yang bersifat praktikum, misal praktik Sholat, wudhu, praktek
madikan mayet, tergantung materi. Tidak semua pelajaran ada alat
bantunya. Pesantren tetap akan melakukan pesinergian dengan
lembaga modern, apalagi pondok yang sudah ada pendidikan
formalnya itu pasti sedikit banyak akan mempengaruhi madin.
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3. Apakah kurikulum yang digunakan di Madrasah Aliyah Ali
Maksum?
Jawaban:
Buat sendiri, menyesuaikan sendiri. Sebenarnya jika dibandingkan
dengan kurikulum modern pemerintah seperti misal kbk. Pesantren
lebih dulu tentang itu, misal: ping belajar nahwu sorof oo pondok
sana, fiqh oo pondok sana. Udah ada kompetensi masing-masing.
4. Sektor manakah yang merupakan keunggulan dari Madrasah
Madrasah Aliyah Ali Maksum?
Jawaban:
Fiqh. Krn kalau sudah ada pend formalnya itu susah untuk
mengambil spesialis yang spesifik, mending mengambil fiqh yang
lebih umum, fiqh berkaitan langsung dengan masyarakat.
5. Bagaimana terkait fleksibilitas program dalam pelaksanaan
pembelajaran?
Jawaban:
Tidak terpatok waktu karena islam soal syariat , lebih condong
pada isi walaupun tetap harus melihat rancangan waktunya. Karena
juga ada ujian madin. Bisa maju sedikit bisa mundur sedikit. Tapi
tetap ada rancangan waktu. Karena kita sudah terpengaruh formal
jadi kerangka besarnya tetap harus ada.
6. Apa saja sumber belajar yang digunakan oleh madrasah?
Jawaban:
Kitab-kitab, kita kembali pada al-Qur/an tapi tidak langsung pada
Al-Qur’an. Tidak memahami Al-Qur’an tanpa bantuan kitab-kitab.
Fiqh, nahwu, sorof. Al-qur’an+hadist = fiqh. Jadi al-qur”an dan
hadist general, dan kitab-kitab lain menjelaskan secara detail. Sama
saja seperti pancasila kan dia juga secara umum.
7. Bagaimana keseluruhan pelaksanaan proses madrasah?
Jawaban:
Secara umum sudah baik
8. Apa kendala yang sering ditemui dalam pelaksanaan madrasah?
Jawaban:
Materi yang disampaikan tidak pas dengan waktunya. Misalnya
seharunya 4 sks tapi hanya disediakan 2 sks, itu terjadi karena
dalam materi yang kita bahas kan punya kitab-kitab yang
bervariatif. Memang seharusnya bisa diprediksikan oleh pihak
madrasah, tapi dalam penyebaran jamnya bisa menjadi masalah
lagi. Juga dalam kehadiran guru yang tidak asli pondok, kadang
tidak tidak bisa masuk 100 persen karena rumah jauh, kendalam
hujan dll.
9. Kenapa banyak pendidik muda?
Jawaban:
Ya banyak, terkait tingkat biasanya tergantung pada kesenioran.
Ada semacam khikmat, semacam mengabdi (melayankan diri)
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karena butuh juga santri tamatan untuk mengajar banyak murid
seperri di an-nawawi. Ada yang menetap tapi prosentasenya sedikti
dari pada yang boyong.
10. Bagaimana terkait kedisiplinan santri?
Jawaban:
Cukup baik sudah bisa diimplementasikan. Dan setiap pelanggaran
disini ada sangsinya tapi tergantung penggarannya.
11. Terkait pendidikan luar madrasah, apakah hal tersebut masuk
penilaian dalam rapot?
Jawaban:
Tidak, yang masuk madinnya kelas (classical) saja. Madin formal
dalam pesantren bukan formal dalam umum. Kalau pesantren ya
bandongan dan sorogan (sistem salaf).
12. Sudah sejak kapan mengajar di madrasah?
Jawaban:
Masuk sini 2003, menetap 2007.
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Transkip wawancara dengan santri
Hari/Tanggal : Kamis, 7 April 2016
Pukul : 11.00 – 12.00 WIB
Tempat : Madrasah Aliyah Ali Maksum
Narasumber : NH
Pekerjaan : Santri/Siswa
1. Bagaimana cara menerangkan guru?
Jawaban:
Ya ada yang menerangkan, ada yang hanya membaca, tergantung
guru dan fokus kelasnya.
2. Apakah diberikan PR?
Jawaban:
kadang-kadang.
3. Apakah diperbolehkan membawa alat komunikasi?
Jawaban:
Biasanya bawa, tapi lagi gak bawa, paling juga bawa cuma buat
sms orang tua minta uang. Ya, pinter-pinter nyimpen aja, kaya
ndak tahu anak muda saja. Kalo ketahuan paling disita. Kadang
juga ada sweeping kalo ketahuan disita, tapi kalau sampai ketahuan
pas tidak saat sweeping ya bisa digundul.
4. Berapa hari saat libur madrasah?
Jawaban:
2 mingguan, ya menyesuaikan sekolah formal, kalau tidak seperti
itu disini jarang yang berangkat juga, berkurang. Apalagi kalau pas
sekolah formal libur pondok masuk, pasti ya jadi sepi.
5. Apakah pengajian luar madrasah masuk nilai rapot?
Jawaban:
Tidak, diabsen itu karena hanya absen rutin saja, tapi tidak masuk
nilai pelajaran rapot. Dan tidak ada penilaian juga.
Karena disini kan pndok berkembang jadi yang dipentingkan aktif
dulu belum mengacu pada kualitas, walaupun juga sedang
mengarah kesitu.
6. apakah juga ada pend luar madrasah yang sore?
Jawaban:
Ada ,Ekstrakurikuler
7. Apakah asrama untuk putra hanya satu tempat ini saja?
Jawaban:
Tidak ada dua untuk putra, disini dan di dekat geudang pendidikan.
Tap yang didekat gedung pendidikan untuk yang sudah besar yaitu
yang sudah perguruan tinggi . Tapi enak disini, karena disini masih
ada yang mengawasi, Apakah ada program beasiswa?
Jawaban:
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8. Saat pembelajaran, alat peraga apa saja yang biasanya digunakan
dimadin?
Jawaban:
Ya pada dasarnyakan kalau pengajaran madin seperti ini tidak
membutuhkan banyak perlatan yang macem-macem karena
semuanya bersumber pada kitab. Tapi karena kami masih pondok
berkembang kami belum memakai LCD seperti pondok-pondok
modern. Tapi kalau hanya mempelajari kitab sebenarnya LCD
bukanlah alat yang harus ada. Kitab sudah cukup.
9. Adakah ilmu spesialis yang dipelajari di madrasah?
Jawaban:
Tidak kalau sini semua dipelajari semua, mulai nahfu/ sorof
(grmatika/tenses), fiqh (hukum ibadah sehari-hari), tafsir, tidak ada
spesialis. Beda seperti misal pondok sebelah, pondok Al-Iman
bulus yang ia fokus pada nahfu /sorof dan tafsir.
10. Bagaimana pelaksanaan musyawaroh?
Jawaban:
Ada pengampunya, biasanya membahas masalah fiqh tapi tidak
menutup kemungkinan yang lain. Musyawaroh diadakan perkelas
digelar dihalaman masjid atau diteras kamar. Kalau musyawaroh
bahkan tidak menggunakan kitab lagi tapi mengggunakan kitab
digital yang berada dileptop. Karena kita punya semacam aplikasi
kitab yang didalamnya terdapat beribu-ribu kitab. Disini juga ada
wifi.
11. Wifi buat apa kalau gak boleh bawa hape?
Jawaban:
Ya buat, saat pelajaran komputer dilab misal.
12. Air kamar manadi darimana?
Jawaban:
Air PDAM/PAM
13. Kolam untuk wudhu, kenapa dikolam padahal ada kran wudhu?
Jawaban:
Ya gak papa. Air kran ya juga jalan tapi ya terserah mau di kolam
apa di kran.
14. Apakah saat pendidikan formal juga menggunakan peci?
Jawaban:
Iya, pake peci dan harus hitam, disini tidak boleh pake kopiah (peci
putih) itu dawuh dari pak nyai, santri yang sudah tua pun tidak
berani memakai kopiah saat akan sowan pak nyai. Pramuka pun
pake peci. Pecinya pun harus hitam polos, kalau peci hitam tapi ada
hiasannya gak boleh, ya dihukum kalau ketahuan. Sudah menjadi
ciri khas sini.
15. Apa itu Musyawaroh kubro?
Jawaban:
Musyawaroh yang mebibatkan seluruh kelas, tapi tidak semua ikut
hanya delegasi per kelas saja, topik yang diangkatpun beragam dan
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biasanya juga dari usulan santri. Kalau musyawaroh kubro kemarin
membahas masalah fiqh dan nahfu, kalau fiqg nya kemarin
membahas masalah judi bola antar fans masing-masing klub. Topi
biasanya diangkat dari musyawaroh kelas yang belu terselesaikan
atau punya nilai bobot yang bagus. Agendanya sebulan sekali,
namun selebihnya tergantung pada keadaan apakah dimungkinkan
atau tidak, mungkin karena pengurus sibuk dll. .
16. Apakah ada ngaji bandongan?
Jawaban:
Ada, malem sabtu, malem senin, dan malem rabu. Dipimpin
langsung oleh mbah nyai). Bandongan setelag Sholat Magrib,
membaca kitab dan santri menulis terjemahannya.
17. Setiap hari menggunkan sarung, biasanya punya berapa sarung tiap
santri?
Jawaban:
Ya minim 4 lah, kalau yang besar bisa punya 8-10. La disini setiap
hari ganti sarung , setiap hari pake sarung. Kalau nyucinya ya
dikali, enakkan, dicemplungin kucek-kucek, selesai.
18. Apakah ada lomba-lomba?
Jawaban:
Ada pekan madaris (saat liburab akhir tahun) dan saat maulid nabi.
Ada lomba pidato, lomba perhimpunan, cerdas crmat, hias kamar,
dll.
19. Apakah ada hadiah?
Jawaban:
Ada, untuk juara 123 dapat kitab untuk jenjang selanjutnya. Nanti
yang juara satu dapat beasiswa untuk satu tahun selanjutnya.
20. Apakah pendidik saat mengajar sesuai dengan jadwal?
Jawaban:
Sesuai jadwal. Ya kadang kalau saat guru berhalangan hadir diganti
pelajaran lain guru yang lain yang waktunya nganggur, tapi tidak
full hanya sekitar 15 menit, karena kalau lama-lama santri juga
tidak semangat karena bukan jam pelajarang terserbut. Atau
diajukan jam yang kedua untuk pelajaran yang pertama jadi saat
pelajaran kedua santri jadwal santri sudah kosong.
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Lampiran 6. Dokumen Foto
Gambar 1. Gerbang Masuk Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yang Cukup
Terwat Baik
Gambar 2. Gedung Pendidikan Yang Sudah Memadai dan Tampak Bersih Untuk
Kegiatan Belajar Para Santri
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Gambar 4. Kegiatan Santri Sangat Hitmat Melaksanakan Kegiatan Semakan
Al’quran, Menunjukan Kegiatan Pondok Yang Kondusif
Gambar 5. Kegiatan Belajar Mengajar di Laboratorium Bahasa Pondok Pesantren,
Santri Nampak Sangat Bersemangat Mengerjakan Tugas Dari Pengajar / Ustad.
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Gambar 6. Kerja Kelompok Santri Menunjukan Para Santri Bekerja Sama Dengan
Baik Saat Belajar
Gambar 7. Diskusi Santri Menujukkan Hubungan Sosial yang Baik Antar Santri
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Gambar 8. Kamar Santri Yang Tampak Cukup Rapi dan Tertata Baik, Walaupun
Satu Kamar Dihuni Oleh Bebetapa Jumlah Santri
Gambar 9. Kegiatan Sore Bersih Yang Dilaksanakan Oleh Santri Guna
Mewujudkan Kebersihan Yang Nilai-nilai Kebersihan Lingkungan Sudah
Ditanamkan Sejak Dini di Pondok Pesantren Ali Mksum Krapyak Yogyakart
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Gambar 10. Lorong kelas Gambar 11. KBM di kelas X
Gambar 12. Halaman MA Gambar 13. Papan Mading untuk Siswa
Gambar 14. Pelaksanaan Wawancara Gambar 15. Ruang Kelas I’dad
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